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ABSTRAK 
 

Judul : Pengembangan Modul FAMA (Faraid 

Matematika) Berbasis Kitab Matan Rahbiyyah 

Karya Syekh Muhammad al-Rahby 

Nama : Yusri Kamilatul Huda 

NIM : 1908056018 

 
Ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia termasuk dalam hal pembagian waris. Ilmu yang 
membahas tata cara pembagian waris sesusai ajaran Islam 
dikenal dengan nama ilmu faraid. Faraid erat kaitannya 
dengan matematika bahkan matematika menjadi syarat agar 
manfaat serta tujuan faraid dapat tercapai. Akan tetapi, hasil 
studi pendahuluan menyatakan bahwa 57,6% pengkaji faraid 
masih kesulitan menerapkan konsep matematika ke dalam 
perhitungan faraid. Hasil observasi dari kolom pencarian 
online beberapa perpustakaan menunjukkan bahwa sumber 
atau bahan ajar dengan kata kunci “Faraid Matematika” dan 
“Waris Matematika” masih belum tersedia sedangkan 97% 
narasumber menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 
bahan ajar yang secara spesifik menjelaskan materi faraid 
beserta konsep matematika yang bersesuaian sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) 
dibuatlah produk berupa modul yang diberi nama Modul 
FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan Rahbiyyah 
Karya Syekh Muhammad al-Rahby. Modul ini diuji cobakan di 
PP. Safinatul Huda. Kelayakannya ditinjau dari segi kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan.  

Berdasarkan hasil pengujian oleh 6 validator ahli 
menggunakan teknik kuantitatif deskriptif, modul FAMA 
dinyatakan sangat valid dengan rata-rata nilai/rating 
kevalidan sebesar 91,18%. Hasil uji coba terbatas yang 
dilakukan terhadap 5 orang santri untuk melihat kepraktisan 
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modul dengan menggunakan teknik kuantitatif deskriptif juga 
menunjukkan bahwa modul FAMA dinilai sangat praktis 
dengan rata-rata kepraktisan 89,80%. Tahap implementasi 
skala sedang yang dilakukan untuk menguji kepraktisan dan 
keefektifan modul di lapangan menunjukkan bahwa modul 
FAMA sangat praktis dengan rata-rata nilai kepraktisan 
sebesar 88,77%. Pengujian keefektifan modul yang dirancang 
menggunakan model eksperimen one-group pretest-posttest 
design dengan subjek implementasi 25 pengguna/santri 
menunjukkan bahwa probabilitas hasil sampel pada uji 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif (dari pretest ke 
posttest) setelah penggunaan modul dengan uji tanda (sign 
test) adalah            berarti    ditolak dan terdapat 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif setelah penggunaan 
modul. Oleh karena itu, penggunaan modul FAMA (Faraid 
Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah karya Syekh 
Muhammad al-Rahby dinyatakan efektif meningkatkan hasil 
belajar ranah kognitif santri PP. Safinatul Huda. 
 
Kata Kunci:  
Pengembangan, modul, faraid, matematika, kitab, Rahbiyyah.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 

 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ʽ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ʹ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 
Bacaan Madd:    Bacaan Diftong: 
ā = a panjang    au =  َْاو 
ī  = i panjang    ai  =  َْاي 
ū = u panjang    iv  = اِي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa 

dengan memiliki derajat paling tinggi dibanding ciptaan 

yang lain (Abdullah, 2018). Dalam menjalani hidup, sudah 

semestinya manusia mengikuti aturan agama yang 

dianutnya. Agama memang ada untuk mengatur kehidupan 

manusia agar terarah dan tidak berantakan (Sunardin, 

2021).  

Secara bahasa, agama berasal dari bahasa sanskerta 

A dan Gama, A berarti tidak dan Gama berarti kacau, 

sehingga agama dapat diartikan sebagai seperangkat 

aturan yang menjauhkan manusia dari kekacauan dan 

ketidakberaturan (Asir, 2014). Berdasarkan fungsi 

integrative (pemersatu) dan disintegrative (pengontrol), 

agama memiliki peran penting dalam pembentukan civil 

society di Indonesia sehingga terciptalah masyarakat yang 

santun dan toleran (Khotimah, 2014). 

Satu dari enam agama yang diakui secara resmi oleh 

pemerintah Indonesia adalah agama Islam. Islam berasal 

dari bahasa arab aslama – yuslimu – islaaman yang berarti 

tunduk dan patuh. Secara istilah, Islam adalah agama yang 
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dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang mengharuskan 

penganutnya untuk tunduk serta patuh terhadap ajaran-

ajarannya (Majelis Ulama Indonesia, 2020). Ajaran Islam 

bersumber dari dua sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan Al-

Hadits. Ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia, mulai dari ibadah, jual beli, nikah, waris, dan 

masih banyak lagi. 

Ilmu yang mempelajari tata cara pembagian waris 

sesuai ajaran Islam dikenal dengan nama ilmu faraid. Ilmu 

faraid merupakan ilmu yang penting dipelajari oleh setiap 

muslim. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

ياَ أبَاَ هرَُيْرَةَ تعََلَّمُوا الْفرََائضَِ وَعَلِّمُوهاَ، فإَنَِّهُ نصِْفُ الْعِلْمِ  

تيِ لُ شَيْءٍ ينُْزَعُ مِنْ أمَُّ  وَهوُ ينُْسَى، وَهوَُ أوََّ

Artinya: Wahai Abu Hurairah, belajarlah ilmu faraid dan 

ajarkanlah, karena sesungguhnya ilmu faraid adalah 

setengahnya ilmu, akan dilupakan, dan merupakan ilmu 

pertama yang akan dicabut dari umatku.  

(HR. Ibnu Majah No. 2719). 

Di zaman sekarang, hadits Nabi di atas sudah mulai 

terbukti. Eksistensi ilmu faraid sudah hampir tidak ada. 

Banyak orang yang tidak mau lagi menggunakan ajaran 

Islam dalam hal pembagian waris karena dianggap tidak 

adil dan terkesan mendiskreditkan perempuan, padahal 
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pada hakikatnya hukum yang ada adalah hukum paling 

adil yang sudah Allah tetapkan di dalam wahyu-Nya. 

 Seperti hal-nya terhadap ilmu yang lain, ulama 

muslim terdahulu juga telah berusaha menjelaskan ilmu 

faraid agar mudah dipahami oleh masyarakat umum 

melalui beberapa literatur. Salah satu literatur faraid yang 

sampai saat ini masih dipelajari di berbagai pesantren di 

Indonesia adalah kitab Matan Rahbiyyah karya Syekh 

Muhammad al-Rahby yang ditulis pada tahun 557 H.  

Di kalangan pengkajinya, ilmu faraid dianggap 

sebagai ilmu yang sulit dipahami karena beberapa faktor, 

diantaranya adalah karena faktor materi dan sumber 

belajarnya (Sulistyo, Suyadi, & Wantini, 2021). Materi 

faraid erat kaitannya dengan matematika. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil observasi terhadap 33 responden yang 

pernah mempelajari ilmu faraid, 57,6% menyatakan setuju 

dan sangat setuju bahwa mereka masih kesulitan ketika 

menerapkan konsep matematika dalam ilmu faraid.  

Matematika merupakan ilmu universal yang dijadikan 

sebagai dasar kemajuan IPTEK serta berfungsi untuk 

mengembangkan daya pikir dan analisa manusia.  

Konsep matematika yang digunakan dalam ilmu 

faraid diantaranya adalah konsep himpunan, konsep 

bilangan bulat dan operasinya, serta konsep bilangan 

pecahan dan operasinya (Pusfitasari, Hartoyo, & 
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Nursangaji, 2019).  Hasil belajar ilmu faraid masih 

tergolong rendah, diantara penyebabnya adalah karena 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang 

bervariasi (Nurdin, 2020). Hasil penelitian ‘Izzah (2018) 

mengungkapkan bahwa kemampuan membuat model 

matematika memiliki pengaruh sebesar 44,89% terhadap 

perhitungan harta waris, kemampuan menyelesaikan soal 

cerita memiliki pengaruh sebesar 20,48% terhadap 

perhitungan harta waris, dan penguasaan materi pecahan 

memiliki pengaruh sebesar 48,08% terhadap perhitungan 

harta waris. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huri (2013) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kompetensi matematika dengan kompetensi faraid dalam 

pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah 

Thawalib Bangkinang. Kahfi dan Hayati (2022) dalam 

penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang searah antara hasil belajar matematika dan 

hasil belajar faraid, semakin besar hasil belajar 

matematika maka hasil belajar faraid juga akan semakin 

besar.  

Ilmu faraid memang tidak bisa lepas dari 

matematika karena selalu ada perhitungan di setiap 

kasusnya. Literatur ilmu faraid seperti kitab Matan 

Rahbiyyah ditulis menggunakan bahasa arab, istilah serta 
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cara perhitungannya kebanyakan masih terlalu kompleks 

dan sulit dipahami. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Septiana, Kurniadi, & Mulyani (2017) yang menyatakan 

bahwa pemaparan hukum dan aturan perhitungan waris 

sangatlah rumit serta membutuhkan ketelitian agar tidak 

menimbulkan salah tafsir. Azizah (2022) juga 

menyebutkan bahwa problematika yang dihadapi peserta 

didik ketika mempelajari faraid diantaranya adalah materi 

dan perhitungan faraid sulit dipahami serta mereka 

menganggap bahwa materi faraid hanya dapat dipahami 

oleh orang  yang memahami matematika.  

Hasil observasi dari beberapa kolom pencarian 

perpustakaan yang dapat diakses secara online seperti 

website Perpustakaan Pusat UIN Walisongo Semarang, 

iPusnas, Candil, Eperpusdikbud, dan Gramedia.com 

menunjukkan bahwa untuk kata kunci “Faraid 

Matematika” dan “Waris Matematika” tidak ditemukan 

buku atau tulisan yang relevan. Hal ini juga didukung oleh 

hasil observasi terhadap 33 responden yang pernah 

mengkaji ilmu faraid, sebanyak 78,8% menyatakan setuju 

dan sangat setuju bahwa sampai saat ini belum ada bahan 

ajar berupa modul yang secara spesifik membahas ilmu 

faraid beserta konsep matematika yang bersesuaian dan 

97% dari mereka juga setuju dan sangat setuju bahwa 
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modul tersebut sangat diperlukan untuk membantu 

mereka dalam memahami materi faraid.  

Bahan ajar ilmu faraid berbentuk buku saku yang 

dikembangkan oleh Sa’diyah (2021) memiliki kualifikasi 

sangat valid setelah dinilai oleh ahli materi dan ahli desain. 

Akan tetapi, buku saku tersebut belum memuat penjelasan 

mengenai konsep matematika yang bersesuaian dan ada 

beberapa kasus khusus faraid yang juga tidak dimuat. 

Aplikasi penghitung waris At-Tashil yang digunakan 

sebagai media pembelajaran Fiqh Mawaris juga dinilai 

sangat efektif dari segi penggunaan, kemudahan, dan 

ketepatan hasilnya (Nurdin, 2020). Sayangnya, aplikasi 

tersebut hanya berorientasi pada hasil akhir sehingga 

kurang cocok jika digunakan oleh para pelajar atau santri 

karena dapat menyebabkan kemalasan dan ketidaktahuan 

terkait bagaimana cara menghitung waris secara manual. 

Karena belum ada bahan ajar berupa modul yang 

secara rinci menjelaskan ilmu faraid beserta konsep 

matematika yang bersesuaian sedangkan masih banyak 

pengkaji ilmu faraid yang kesulitan menerapkan konsep 

matematika ke dalam perhitungan waris, peneliti  

mencoba untuk mengembangkan sebuah bahan ajar 

berbentuk modul yang kemudian diberi nama modul 

FAMA (Faraid Matematika). Modul ini berisi penjelasan 

tata cara pembagian waris sesuai ajaran islam yang 



 
7 

 
 

diambil dari kitab Matan Rahbiyyah kemudian dipadukan 

dengan penjelasan konsep matematika yang bersesuaian. 

Modul ini dapat digunakan oleh berbagai kalangan, mulai 

dari santri pondok pesantren, siswa madrasah aliyah, 

mahasiswa prodi hukum keluarga islam, hingga 

masyarakat umum. Akan tetapi, pada penelitian ini uji coba 

penggunaan modul dilaksanakan di PP. Safinatul Huda 

Tasikmalaya dengan alasan pesantren tersebut sudah 

puluhan tahun menggunakan Rahbiyyah sebagai referensi 

utama kajian faraid, belum memiliki bahan ajar yang 

berbentuk modul, dan hasil belajar faraid di sana masih 

tergolong rendah. Urgensi dari penelitian ini adalah agar 

eksistensi ilmu faraid dapat meningkat kembali, 

matematika yang dikenal sebagai ilmu universal dapat 

lebih terbukti keuniversalannya, serta dikotomi yang 

terjadi antara ilmu agama dan ilmu sains dapat 

terminimalisir. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah yang melatar belakangi penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Para pengkaji ilmu faraid yang terdiri dari berbagai 

golongan masih kesulitan dalam menerapkan konsep 

matematika ke dalam perhitungan waris. 

2. Hasil belajar ilmu faraid masih tergolong rendah. 
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3. Perhitungan waris dalam literatur ilmu faraid yang ada 

saat ini masih menggunakan istilah-istilah dan kaidah-

kaidah yang kaku dan dianggap sulit oleh para 

pengkajinya. 

4. Belum ada bahan ajar berupa modul yang secara rinci 

menjelaskan ilmu faraid beserta konsep matematika 

yang bersesuaian. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Para pengkaji ilmu faraid yang terdiri dari berbagai 

golongan masih kesulitan dalam menerapkan konsep 

matematika ke dalam perhitungan waris. 

2. Belum ada bahan ajar berupa modul yang secara rinci 

menjelaskan ilmu faraid beserta konsep matematika 

yang bersesuaian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang 

telah diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengembangan modul FAMA (Faraid 

Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby? 
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2. Bagaimana kelayakan hasil pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) berbasis kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan modul FAMA (Faraid 

Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby. 

2. Untuk mengetahui kelayakan hasil pengembangan 

modul FAMA (Faraid Matematika) berbasis kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai kalangan, seperti kalangan pengguna (siswa, 

santri, mahasiswa), fasilitator (guru, ustadz, dosen), dan 

peneliti sendiri. 

1. Bagi pengguna 

a. Dapat meningkatkan pemahaman pengguna terkait 

materi faraid dan materi matematika yang dimuat. 

b. Dapat menjadi sumber belajar yang bisa dipelajari 

secara mandiri sehingga dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar. 
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2. Bagi fasilitator 

a. Dapat menjadi salah satu bentuk motivasi dan 

inovasi agar pendidik lebih kreatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

b. Dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar wajib yang harus dimiliki 

peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

a. Dapat menambah pengetahuan peneliti terkait 

prosedur atau tata cara penelitian pengembangan 

yang baik dan benar. 

b. Dapat memperbanyak wawasan peneliti terkait 

hubungan antara materi faraid dan materi 

matematika.  

 

G. Asumsi Pengembangan 

Adapun asumsi-asumsi yang mendasari penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul FAMA berbasis pada kitab Matan Rahbiyyah 

karya Syekh Muhammad al-Rahby. 

2. Konsep dan materi matematika yang dibahas pada 

modul meliputi materi himpunan, bilangan bulat dan 

operasinya, bilangan pecahan dan operasinya, serta 

pertidaksamaan. 
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3. Modul FAMA diuji cobakan di Pondok Pesantren 

Safinatul Huda Tasikmalaya. 

4. Modul FAMA divalidasi oleh para ahli yang terdiri dari 

ahli matematika dan ahli faraid. 

5. Berbagai pernyataan pada angket validitas dan 

praktisitas mencerminkan penilaian secara 

komprehensif (menyeluruh). 

   

H. Spesifikasi Produk 

Modul FAMA (Faraid Matematika) yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Draft modul terdiri dari: 

a. Cover dan halaman identitas; 

b. Pendahuluan, meliputi kata pengantar, petunjuk 

penggunaan, daftar isi, deskripsi modul, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan 

pembelajaran, dan peta konsep; 

c. Isi, meliputi berbagai bab yang ada pada kitab Matan 

Rahbiyyah serta penjelasan konsep matematikanya, 

kolom analisis keterkaitan, beberapa bab tambahan, 

contoh kasus, latihan soal, tes formatif, catatan 

tambahan, dan uji kompetensi; serta 

d. Penutup, meliputi daftar pustaka, glosarium, daftar 

singkatan, kunci jawaban, kewarisan dalam 
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Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan riwayat hidup 

penulis. 

2. Penjelasan dan contoh kasus diambil dari berbagai 

syarah Kitab Matan Rahbiyyah yaitu: 

a. Ḥasyiyah Syaikḥ Muḥammad bin ‘Umar al-Baqary 

‘alā Syarḥ Matn al-Raḥbiyyah; 

b. Al-Raḥbiyyah fī ‘ilm al-Farāiḍ bi Syarḥ Sabṭ al-

Mardīnī; 

c. Al-Hadiyyah fī Syarḥ al-Raḥbiyyah karya al-Qāḍī 

Rasyīd bin Muhammad bin Sulayman al-Qaysi; dan 

d. Al-Fawāid al-Jaliyyaḥ fī al-Mabāhiṡ al-Farḍiyyah 

karya Syaikh ‘Abdul ‘Azīz bin ‘Abdullaḥ bin Bāz. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1) Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun 

secara sistematis, dapat digunakan secara mandiri 

oleh peserta didik, dan bertujuan untuk membantu 

peserta didik mencapai tujuan belajar (Kosasih, 

2021). Modul adalah alat bantu pembelajaran yang 

sejalan dengan kurikulum di Indonesia yang 

berorientasi pada student centered learning 

(pembelajaran yang berpusat pada siswa) (Najuah, 

Lukityo, & Wirianti, 2020). Sedangkan menurut 

Riyana (2012) modul adalah suatu paket program 

yang merupakan bagian dari media ajar bahan cetak 

dan disusun sedemikian rupa untuk kepentingan 

belajar. Modul dapat berfungsi sebagai fasilitator 

bagi peserta didik dalam pembelajaran mandiri 

maupun konvensional (Ibrahim dan Purwatiningsih, 

2019). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul adalah 

bahan/media/sumber belajar yang disusun agar 
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dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik 

untuk mencapai tujuannya. 

b. Karakteristik Modul 

Ibrahim dan Purwatiningsih (2021) 

menjelaskan bahwa karakteristik modul adalah 

sebagai berikut: 

1) Self instructional; modul dapat digunakan secara 

mandiri oleh pengguna. 

2) Self contained; modul mencakup seluruh materi 

pembelajaran dari suatu Kompetensi Inti (KI) 

atau Kompetensi Dasar (KD). 

3) Stand alone; modul dapat digunakan tanpa 

membutuhkann sumber atau media belajar lain. 

4) Adaptive; modul menyesuaikan dengan 

perkemangan zaman. 

5) User friendly; modul berorientasi pada minat dan 

kebutuhan penggunanya agar mereka tertarik 

dan nyaman. 

c. Kriteria Modul yang Baik 

Kosasih  (2021) menjelaskan bahwa 

berdasarkan karakteristiknya, modul yang baik 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Dapat memotivasi dan menarik minat belajar 

peserta didik. 
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2) Memiliki sudut pandang yang jelas dan tidak 

rancu. 

3) Materi pembelajaran disajikan secara utuh dan 

padu sesuai dengan kurikulum. 

4) Memuat masalah-masalah kontekstual. 

5) Memuat banyak latihan, praktik, atau diskusi 

yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengkonstruk pikirannya sendiri. 

6) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

2) Faraid 

Nizar (2016) dan Maulany (2022) telah 

merangkum mabaadi’ al-‘asyrah (deskripsi umum atau 

dasar-dasar) ilmu faraid dalam uraian berikut: 

a. Definisi Ilmu Faraid 

Ditinjau dari segi bahasa, kata faraid berasal 

dari bahasa arab   ِفرََائض yang merupakan bentuk 

jamak dari kata   فرَِيْضَة  بمَِعْنىَ مَفْرُوْضَة yang artinya 

ketentuan atau aturan, dinamai seperti itu karena di 

dalam ilmu faraid terdapat pembahasan mengenai 

bagian-bagian ahli waris yang sudah ditentukan di 

dalam Al-Quran. Adapun menurut istilah, faraid 

adalah ilmu yang membahas hukum atau tata cara 

pembagian harta peninggalan seseorang setelah 
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meninggal (warisan) sesuai dengan syariat islam 

sehingga harta peninggalan tersebut dapat diberikan 

kepada orang yang berhak mendapatkannya. 

b. Objek Kajian Ilmu Faraid 

Objek atau sasaran pembahasan ilmu faraid 

adalah tirkah mayit (harta peninggalan seseorang 

setelah meninggal). 

c. Manfaat Mengkaji Ilmu Faraid 

Manfaat yang akan diperoleh setelah mengkaji 

ilmu faraid adalah dapat mengetahui dan 

memberikan berbagai bagian ahli waris sesuai 

dengan haknya. 

d. Keutamaan Ilmu Faraid 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

ياَ أبَاَ هرَُيْرَةَ تعََلَّمُوا الْفرََائضَِ وَعَلِّمُوهاَ، فإَنَِّهُ نصِْفُ الْعِلْمِ 

تيِ لُ شَيْءٍ ينُْزَعُ مِنْ أمَُّ  وَهوَُ ينُْسَى، وَهوَُ أوََّ

Artinya: Wahai Abu Hurairah, belajarlah ilmu 

faraid dan ajarkanlah, karena sesungguhnya ilmu 

faraid adalah setengahnya ilmu, akan dilupakan, dan 

merupakan ilmu pertama yang akan dicabut dari 

umatku. (HR. Ibnu Majah no.     ) 

Berdasarkan hadits di atas, dapat diketahui 

bahwa keutamaan ilmu faraid adalah termasuk salah 

satu ilmu yang mulia dan penting untuk dipelajari. 
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e. Nisbat Ilmu Faraid 

Jika dinisbatkan terhadap ilmu fikih, ilmu 

faraid merupakan cabang dari ilmu fikih. 

f. Nama Ilmu Faraid 

Nama lain dari ilmu faraid adalah ilmu waris 

atau ilmu mawaris. 

g. Pemrakarsa Ilmu Faraid 

Pemrakarsa ilmu faraid adalah Allah SWT, 

Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan tabi’in, 

serta para imam mujtahid mutlak (Imam Abu 

Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam al-Syafi’i, dan 

Imam Ahmad bin Hanbal). 

h. Sumber Ilmu Faraid 

Ilmu faraid bersumber dari Al-Qur’an, Al-

Hadits, dan ijma’ (kesepakatan) para ulama. 

i. Hukum Mempelajari Ilmu Faraid 

Hukum mempelajari ilmu faraid bagi 

masyarakat umum adalah farḍu kifayah, artinya jika 

ada minimal satu orang dari suatu kampung yang 

mempelajari ilmu faraid maka kewajiban orang lain 

dari kampung tersebut untuk mempelajarinya telah 

gugur. Sedangkan jika dari suatu kampung tidak ada 

satu pun yang mempelajarinya maka seluruh 

penduduk kampung tersebut berdosa (Sadat, 2011). 
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j. Masalah yang Dikaji dalam Ilmu Faraid 

Adapun masalah-masalah yang dikaji dalam 

ilmu faraid adalah qaḍiyah atau aturan-aturan waris, 

seperti suami mendapat bagian  /  jika istri yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan cucu dari 

anak laki-laki. 

3) Matematika 

Matematika dapat didefinisikan berbeda oleh 

setiap orang atau golongan. Menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) matematika adalah ilmu 

tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan. Matematika 

juga dikenal sebagai queen and servant of sciences yang 

berarti ratu sekaligus pelayan ilmu pengetahuan. 

Dikatakan seperti itu karena matematika adalah ilmu 

yang dapat berdiri sendiri dalam perkembangannya 

dan mampu menjadi penolong bagi perkembangan ilmu 

yang lain (Agustianti et al., 2022). 

Ilmu faraid adalah salah satu ilmu yang 

membutuhkan matematika agar bisa berkembang. Ilmu 

faraid erat kaitannya dengan matematika. Berikut ini 

adalah beberapa materi/konsep matematika yang 

berhubungan dengan ilmu faraid dan dimuat di dalam 

produk yang dikembangkan: 
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a. Himpunan 

1) Definisi Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan berbagai objek 

yang dapat didefinisikan dengan jelas (well 

defined) (Marsudi, 2010). 

2) Notasi Himpunan 

Suatu himpunan biasanya dinotasikan 

dengan huruf kapital seperti          . 

Sedangkan anggota atau unsur atau elemen dari 

suatu himpunan biasanya dinotasikan dengan 

menggunakan huruf kecil seperti          . 

Anggota dari suatu himpunan ditulis di dalam 

kurung kurawal (Suryanti & Zawawi, 2020). 

Contoh: Untuk menyatakan   adalah anggota 

himpunan   maka dapat menggunakan notasi 

      atau    .  

3) Jenis-jenis Himpunan 

Berikut ini adalah jenis-jenis himpunan 

menurut As’ari dkk (2017): 

a) Himpunan kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan 

yang tidak memiliki anggota. Notasinya adalah 

   atau  . 
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b) Himpunan semesta 

Himpunan semesta adalah himpunan 

yang memuat seluruh objek yang sedang 

dibicarakan. Biasanya dinotasikan dengan  . 

c) Himpunan hingga 

Himpunan hingga adalah himpunan yang 

banyak anggotanya dapat dihitung. 

Contoh:      |         

Himpunan   disebut himpunan hingga 

karena banyak anggotanya dapat dihitung, 

yaitu ada  . Himpunan   juga dapat 

dinyatakan dengan             . 

d) Himpunan tak hingga 

Himpunan tak hingga adalah himpunan 

yang banyak anggotanya tidak dapat dihitung. 

Contoh:      |     

Himpunan   disebut himpunan tak 

hingga karena banyak anggotanya tidak dapat 

dihitung. Himpunan   juga dapat juga dapat 

dinyatakan dengan  

                        . 

e) Himpunan bagian  

Jika   dan   adalah suatu himpunan, 

maka   dapat dikatakan sebagai himpunan 

bagian atau subset dari   yang dinotasikan 
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dengan     jika dan hanya jika untuk setiap 

    maka   juga merupakan anggota  . 

Secara matematis dapat ditulis: 

                

Contoh:            dan               

Himpunan   merupakan himpunan 

bagian dari himpunan   (   ) karena 

semua anggota    juga merupakan anggota  . 

4) Diagram Venn 

Diagram venn merupakan salah satu cara 

untuk menyatakan himpunan melalui gambar. 

Dalam diagram venn, himpunan semesta 

digambarkan dengan bentuk persegi panjang 

sedangkan himpunan-himpunan bagian yang ada 

di dalamnya digambarkan dengan bentuk 

lingkaran (As’ari dkk, 2010). 

5) Operasi Himpunan  

Susilowati (2016) menyebutkan bahwa 

operasi himpunan antara lain: 

a) Irisan (Intersection) 

Jika   dan   adalah himpunan maka 

irisan dari   dan   yang dinotasikan dengan 

    adalah himpunan yang anggotanya 

terdiri dari anggota   yang juga merupakan 

anggota  . 
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Secara matematis dapat ditulis:  

      |    dan      

Contoh:  

            dan              

Maka           

b) Gabungan (Union) 

Jika   dan   adalah himpunan maka 

gabungan dari   dan   yang dinotasikan 

dengan     adalah himpunan yang 

anggotanya terdiri dari anggota   saja,   saja, 

atau keduanya.  

Secara matematis dapat ditulis:  

      |    atau      

Contoh:  

            dan             

Maka                   

c) Komplemen (Complement) 

Jika   adalah suatu himpunan semesta 

dan   adalah himpunan bagian dari  , maka 

komplemen dari   yang dinotasikan dengan 

   adalah himpunan yang anggotanya 

merupakan anggota   yang bukan merupakan 

anggota  . 

Secara matematis dapat ditulis: 

     |    dan      
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Contoh: 

                dan            

Maka            

d) Selisih (Difference) 

Jika   dan   adalah himpunan maka 

selisih dari   dan   yang dinotasikan dengan 

    adalah himpunan yang anggotanya 

terdiri dari anggota   yang bukan merupakan 

anggota  .  

Secara matematis ditulis  

      |    dan     . 

Contoh:  

            dan              

Maka           

b. Bilangan Bulat 

Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat 

negatif, nol, dan bilangan bulat positif. Notasinya 

adalah  . Operasi bilangan bulat terdiri dari 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. 

1) KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 

dua bilangan adalah bilangan bulat positif terkecil 

yang dapat dibagi habis oleh kedua bilangan 

tersebut. KPK dari tiga bilangan adalah bilangan 
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bulat positif terkecil yang dapat dibagi habis oleh 

ketiga bilangan tersebut. Begitu seterusnya. 

Cara untuk menentukan KPK bisa dengan 

menggunakan diagram atau pembagian bersusun 

seperti berikut.  

Contoh: Tentukan KPK dari   dan   ! 

Penyelesaian: 
 

 

 

 

 

 

 

Jadi, KPK dari   dan    adalah         . 

Perhatikan! Sesuai definisinya,    adalah bilangan 

bulat positif terkecil yang dapat dibagi habis oleh 

  dan   . 

2) FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari 

dua bilangan adalah bilangan bulat positif 

terbesar yang dapat membagi habis kedua 

bilangan tersebut. FPB dari tiga bilangan adalah 

bilangan bulat positif terbesar yang dapat 

membagi habis ketiga bilangan tersebut. Begitu 

seterusnya. 

Cara untuk menentukan FPB juga bisa 

dengan menggunakan diagram atau pembagian 

bersusun seperti berikut. 
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Contoh: Tentukan FPB dari   dan   ! 

Penyelesaian: 

                    

                    

                    

                   
 

Ket: Ketika angka di sebelah kiri dapat membagi 

habis semua angka di sebelah kanannya secara 

sekaligus, maka berikan tanda dengan cara 

dilingkari.    

Jadi, FPB dari   dan    adalah    

Perhatikan! Sesuai definisinya,   merupakan 

bilangan bulat positif terbesar yang dapat 

membagi habis   dan   . 

c. Bilangan Pecahan 

Pecahan terbagi menjadi  , yaitu: 

1) Pecahan biasa 

Pecahan biasa adalah bilangan yang terdiri 

dari pembilang (bagian atas) dan penyebut 

(bagian bawah). Pecahan biasa inilah yang 

disebut dengan bilangan rasional. 

Contoh: 
 

 
 
 

 
 
 

 
. 

2) Pecahan campuran 

Pecahan campuran adalah bilangan yang 

merupakan gabungan dari bilangan bulat dan 
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bilangan pecahan biasa. Pecahan campuran 

timbul dari pecahan biasa yang pembilangnya 

lebih besar daripada penyebutnya.  

Contoh:  
 

 
  

 

 
  

 

 
. 

3) Pecahan desimal 

Pecahan desimal adalah bilangan yang 

dalam penulisannya menggunakan tanda “,” 

(koma) dan di belakangnya diikuti oleh beberapa 

angka. 

Contoh:     ;           . 

Operasi pada bilangan pecahan memiliki sifat 

yang sama dengan operasi pada bilangan bulat yaitu 

komutatif, asosiatif, distributif. Berikut ini adalah 

jenis-jenis operasi pada pecahan biasa: 

1) Penjumlahan 

Untuk menjumlahkan dua bilangan pecahan 

perlu disamakan terlebih dahulu penyebutnya. 

Cara menyamakan penyebut adalah dengan 

mencari KPK dari penyebut-penyebut yang ada. 

Contoh: Tentukan hasil dari 
 

 
 

 

 
 ! 

Penyelesaian: 

Terlebih dahulu, mari kita cari KPK dari   dan   
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Diperoleh KPK dari   dan   adalah        . 

Jadi,  

 

 
 

 

 
 

   

 
 

 

 
 

Ket: 

  diperoleh dari       kemudian      . 

  diperoleh dari       kemudian      . 

2) Pengurangan 

Operasi pengurangan pada bilangan 

pecahan hampir sama dengan penjumlahan, 

hanya berbeda pada tanda positif dan negatifnya 

saja. 

Contoh: Tentukan hasil dari 
 

 
 

 

 
 ! 

Penyelesaian: 

 

 
 

 

 
 

   

 
  

 

 
 

3) Perkalian 

Cara mengalikan suatu bilangan pecahan 

dengan bilangan pecahan lainnya adalah dengan 

mengalikan pembilang dengan pembilang dan 

penyebut dengan penyebut kemudian 

sederhanakan. 

Contoh: Tentukan hasil dari 
 

 
 

 

 
 ! 

Penyelesaian: 
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4) Pembagian 

Untuk membagi suatu bilangan pecahan 

oleh bilangan pecahan lainnya adalah dengan 

cara mengubah posisi pembilang dan penyebut 

dari si pembagi (yang awalnya pembilang 

menjadi penyebut dan yang awalnya penyebut 

menjadi pembilang), ubah tanda bagi-nya 

menjadi kali, kemudian lakukan perhitungan 

seperti di nomor  . 

Contoh: Tentukan hasil dari 
 

 
 
 

 
 ! 

Penyelesaian: 

 

 
 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

d. Pertidaksamaan 

Pertidaksamaan adalah kalimat matematika 

yang memuat tanda ketaksamaan          atau  . 

1) Tanda   (kurang dari) 

Misal     dan     (dibaca   kurang dari 

3) maka nilai   yang memenuhi adalah bilangan 

bulat kurang dari 3 dan 3 tidak boleh ikut. 

Himpunan penyelesaiannya dapat ditulis: 

                

2) Tanda   (kurang dari atau sama dengan)  

Misal     dan     (dibaca   kurang dari 

atau sama dengan 3) maka nilai   yang 
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memenuhi adalah bilangan bulat kurang dari 3 

dan 3 juga harus ikut. 

Himpunan penyelesaiannya dapat ditulis: 

                  

3) Tanda   (lebih dari)  

Misal     dan     (dibaca   lebih dari 

3) maka nilai   yang memenuhi adalah bilangan 

bulat lebih dari 3 dan 3 tidak boleh ikut. 

Himpunan penyelesaiannya dapat ditulis: 

              

4) Tanda   (lebih dari atau sama dengan)  

Misal     dan     (dibaca   lebih dari 

atau sama dengan 3) maka nilai   yang 

memenuhi adalah bilangan bulat lebih dari 3 dan 

3 juga harus ikut.  
Himpunan penyelesaiannya dapat ditulis: 

               

5) Tanda   (tidak sama dengan)  

Misal     dan     (dibaca   tidak sama 

dengan 3) maka nilai   yang memenuhi adalah 

semua bilangan bulat selain 3. 

Himpunan penyelesaiannya dapat ditulis: 
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4. Kitab Matan Rahbiyyah 

Kitab Matan Rahbiyyah atau Manżumah 

Rahbiyyah adalah salah satu kitab faraid yang sangat 

populer di kalangan para pengkaji ilmu agama. Ini 

dibuktikan dengan eksistensinya yang sampai saat ini 

masih menjadi sumber utama kajian faraid di berbagai 

pesantren atau lembaga pendidikan lainnya di 

Indonesia bahkan dunia. 

Kitab Matan Rahbiyyah yang juga dikenal dengan 

nama Bugyah al-Bāhiṡ ditulis dalam bentuk naẓam 

(syi’iran) yang ber-bahar rajaz (wazannya adalah 

 kali). Kitab ini merupakan salah satu karya 6 مُسْتفَْعِلنُْ 

Syekh Muhammad al-Rahby. Nama lengkap beliau 

adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin 

Muhammad bin Hasan al-Rahaby yang wafat pada hari 

Selasa, 9 Dzulhijjah 577 H pada usianya yang ke-80 

tahun (Al-Qaysi, 2014). 

Kitab ini bisa dikatakan sebagai sebagai kitab 

mungil karena hanya tersusun dari 175 bait (baris) saja. 

Penulisnya menulis kitab ini dengan susunan yang Ījāz, 

yaitu lafadznya sedikit tapi makna yang terkandung 

sangat luas dan mencakup hampir keseluruhan dasar-

dasar ilmu faraid. Alasannya adalah agar mudah dihafal 

(Al-Qaysi, 2014). 
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Produk yang akan dikembangkan berbasis pada 

kitab ini sehingga susunan bab dan pembahasannya 

mengikuti susunan kitab ini. Selain itu, produk juga 

merujuk pada syarah-syarah Rahbiyyah lainnya yaitu:  

 Ḥasyiyah Syaikḥ Muḥammad bin ‘Umar al-Baqary 

‘alā Syarḥ Matn al-Raḥbiyyah; 

 al-Raḥbiyyah fī ‘ilm al-Farāiḍ bi Syarḥ Sabṭ al-

Mardīnī; 

 al-Hadiyyah fī Syarḥ al-Raḥbiyyah karya al-Qāḍī 

Rasyīd bin Muhammad bin Sulayman al-Qaysi; dan  

 al-Fawāid al-Jaliyyaḥ fī al-Mabāhiṡ al-Farḍiyyah 

karya Syaikh ‘Abdul ‘Azīz bin ‘Abdullaḥ bin Bāz. 

5. Kriteria Kelayakan Modul 

Dalam penelitian ini, kriteria kelayakan modul 

ditinjau dari segi kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan modul. 

a. Kriteria Kevalidan Modul 

Kevalidan atau validitas berasal dari bahasa 

inggris validity yang artinya kebenaran atau 

keabsahan (Machali, 2017). Dalam penelitian dan 

pengembangan, produk yang dihasilkan seperti 

modul dapat dikatakan valid atau benar setelah 

melalui proses validasi. Validasi modul adalah proses 

pengujian kesesuain modul dengan standar 

kelayakan modul yang telah ditetapkan (Daryanto, 
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2013). Standar kelayakan tersebut dapat disusun 

menjadi beberapa indikator dalam sebuah lembar 

validasi dengan bantuan para ahli sebagai 

validatornya. Dalam penelitian ini, indikator-

indikator tersebut mengacu pada standar kelayakan 

buku ajar dan modul ajar yang ditetapkan oleh 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(RISTEKDIKTI) pada tahun 2017 yang mencakup 

aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafikan yang kemudian ditambahkan dengan 

aspek kajian kitab kuning. 

1) Aspek Kelayakan Isi 

 Kelengkapan materi; 

 Keakuratan materi; 

 Kemutakhiran materi; 

 Kebermanfaatan. 

2) Aspek Penyajian 

 Teknik penyajian; 

 Sistematika penyajian. 

3) Aspek Kebahasaan 

 Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

perkembangan kognitif pengguna; 

 Kekonsistenan dalam penggunaan istilah dan 

simbol; 

 Kejelasan bahasa yang digunakan. 
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4) Aspek Kegrafikan 

 Kesesuaian ukuran buku; 

 Kemenarikan desain dan tampilan; 

 Pemilihan jenis dan ukuran font. 

5) Aspek Kajian Kitab Kuning 

 Kejelasan penulisan kutipan asli kitab; 

 Keakuratan penulisan kutipan asli kitab; 

 Kebermanfaatan dalam menambah wawasan 

kebahasaan (bahasa arab);  

 Kesesuaian konsep matematika yang dibahas 

dengan perhitungan asli yang dimuat dalam 

kitab. 

b. Kriteria Kepraktisan Modul 

Menurut KBBI, praktis adalah mudah dalam 

menggunakan, tidak rumit. Zainudin dkk dalam 

Alfianika (2018) menjelaskan bahwa modul yang 

praktis dinilai dari kemenarikan isi dan tampilan 

serta kemudahan untuk dipahami. Untuk menguji 

apakah suatu modul bernilai praktis atau tidak, perlu 

disusun lembar penilaian kepraktisan yang memuat 

indikator-indikatornya. Dalam penelitian ini, lembar 

penilaian kepraktisan sama dengan angket respon 

fasilitator dan pengguna. Berikut ini adalah 

indikator-indikator penilaian kepraktisan yang 

sudah peneliti rangkum dari berbagai sumber.   
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1) Kemudahan 

 Kemudahan dalam penggunaan; 

 Kemudahan dalam membantu pemahaman; 

 Kemudahan untuk disimpan dan dibawa; 

 Kemudahan dalam penerapan di dalam kelas. 

2) Kejelasan 

 Keterbacaan; 

 Kejelasan unsur-unsur penyusun modul. 

3) Kekonsistenan 

 Kekonsistenan dalam penggunaan simbol; 

 Kekonsistenan dalam penggunanaan istilah. 

4) Kegrafikan 

 Kemenarikan desain dan tampilan; 

 Kualitas bahan yang digunakan. 

5) Kebermanfaatan 

 Kebermanfaatan dalam menambah wawasan; 

 Kebermanfaatan dalam menambah motivasi 

belajar. 

c. Kriteria Keefektifan Modul 

Menurut KBBI, efektif berarti ada efeknya, 

memberikan hasil, atau berguna. Fungsi dari adanya 

bahan ajar seperti modul adalah untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam mencapai tujuannya (Kosasih, 

2021). Ketercapaian tujuan belajar umumnya dilihat 
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dari hasil belajar. Jadi, kriteria keefektifan modul 

dapat dilihat dari ada tidaknya efek berupa 

perubahan atau peningkatan hasil belajar pengguna 

modul ke arah yang lebih baik. Dalam penelitian ini, 

hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar 

ranah kognitif yang diambil dengan menggunakan 

instrumen pretest dan posttest. Data nilai pretest dan 

posttest selanjutnya diuji normalitas, homogenitas, 

serta signifikansi peningkatannya dengan 

menggunakan uji tanda (sign test). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

dalam rangka mengembangkan bahan ajar berupa modul. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dan digunakan sebagai referensi penelitian yang 

dilakukan: 

1. Penelitian Aina’us Sa’diyah (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Faraid dalam Bentuk 

Buku Saku pada Santri Kelas Wustho Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari 

Kabupaten Malang”. Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa buku saku ilmu faraid dengan kualifikasi sangat 

valid dan tidak revisi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan adalah produk penelitian 
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yang dilakukan memuat penjelasan konsep matematika 

yang bersesuaian, berbasis salah satu kitab kuning 

pesantren, dan produk yang dihasilkan bukan buku 

saku tetapi modul. 

2. Penelitian Ika Pusfitasari, Agung Hartoyo, & Asep 

Nursangaji (2019) yang berjudul “Eksplorasi Konsep 

Matematika dalam Sistem Hukum Islam Masyarakat 

Semudun”. Hasil dari penelitian ini adalah sistem 

pembagian harta waris Islam pada masyarakat muslim 

di Semudun mengandung muatan matematika seperti 

konsep himpunan, konsep bilangan bulat dan 

operasinya, serta konsep bilangan pecahan dan 

operasinya. 

3. Penelitian Agus Sulistyo, Suyadi, & Wantini (2021) yang 

berjudul “Problematika Pembelajaran Ilmu Faraid di 

Tingkat SLTA serta Alternatif Solusinya”. Hasil dari 

penelitian ini adalah problematika pembelajaran ilmu 

faraid dapat berasal dari guru, siswa, strategi dan model 

pembelajaran, materi, sumber belajar, dan alokasi 

waktu pembelajaran. Alternatif solusinya adalah 

penerapan strategi pembelajaran yang kooperatif dan 

interaktif, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, serta memperkuat pemahaman konsep 

matematika siswa khususnya pada materi pecahan. 
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4. Penelitian Askhabul Kahfi dan Enung Hayati (2022) 

yang berjudul “Hubungan Hasil Belajar Matematika 

dengan Hasil Belajar Faraid Dalam Pembelajaran Fiqih 

Mawaris”. Dari penelitian ini diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebanyak 0,588 yang artinya terdapat 

hubungan yang sedang dan searah antara hasil belajar 

matematika dan hasil belajar faraid, semakin meningkat 

hasil belajar matematika maka akan memperkuat hasil 

belajar faraid. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini dapat 

dilihat melalui diagram berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Ilmu faraid erat 

kaitannya dengan 

matematika 

Pengkaji ilmu faraid masih 

kesulitan menerapkan 

konsep matematika dalam 

masalah faraid 

Belum ada bahan ajar berupa modul yang 

secara spesifik menjelaskan materi faraid dan 

konsep matematika yang bersesuaian 

Pengembangan modul FAMA (Faraid 

Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah 

Karya Syekh Muhammad al-Rahby 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian dan pengembangan 

ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul FAMA (Faraid 

Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby? 

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan modul FAMA 

(Faraid Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah 

karya Syekh Muhammad al-Rahby menurut penilaian 

para ahli? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) berbasis kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby? 

4. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) berbasis kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate).  Lebih tepatnya, ADDIE edisi 

revisi dimana tahap evaluasi menjadi tahapan sentral yang 

ada dan terhubung dengan tahapan lainnya (Allen, 2006). 

Model ini dipilih karena dapat dengan mudah disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan penelitian serta dapat 

membantu meminimalisir kesalahan karena adanya 

evaluasi pada tiap tahapannya (Kurnia dkk, 2019).  
 

 

Gambar 3.1 Konsep ADDIE edisi revisi 

(Sumber: Branch, 2009) 
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Tahap evaluasi berfungsi sebagai acuan untuk 

merevisi produk. Berikut adalah uraian dari diagram 

konsep ADDIE di atas. 

Analyze > Evaluate > Revision > Design > Evaluate > 

Revision > Develop > Evaluate > Revision > Implement > 

Evaluate > Revision 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan modul FAMA 

mengikuti prosedur atau langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan yang diinisiasi oleh Sugiyono (2013) lalu 

dihubungkan dengan model ADDIE. Berikut adalah 

rinciannya: 

1. Analyze 

Pada tahapan ini, prosedur yang dilakukan adalah 

pengidentifikasian potensi dan masalah serta analisis 

kebutuhan pengguna. Pengidentifikasian potensi dan 

masalah dilakukan melalui proses studi literatur dan 

observasi sedangkan analisis kebutuhan pengguna 

dilakukan dengan cara studi pendahuluan melalui 

wawancara terstruktur kepada 33 orang yang pernah 

mengkaji ilmu faraid. Evaluasi secara berkala mulai 

dilakukan pada tahap ini.  
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2. Design 

Pada tahapan ini, prosedur yang dilakukan adalah 

pendesainan produk yang meliputi perencanaan, 

penyusunan kerangka modul, dan pengumpulan 

bahan/sumber. Pendesainan produk diawali dengan 

menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, dan peta konsep. 

Kemudian dilanjut dengan merencanakan dan 

menyusun kerangka modul serta mengumpulkan 

sumber/referensi yang diperlukan. Evaluasi secara 

berkala juga dilakukan pada tahap ini.    

3. Develop 

Setelah kerangka modul dihasilkan, prosedur 

selanjutnya adalah penyusunan atau penulisan isi 

modul, uji kevalidan modul, dan uji coba terbatas. Uji 

kevalidan modul dilakukan oleh ahli matematika dan 

ahli faraid. Hasil validasi serta kritik dan saran dari 

validator dijadikan sebagai acuan untuk merevisi 

modul. Uji coba terbatas dilakukan pada kelompok kecil 

yang hanya terdiri dari 5 orang pengguna (Rahmawati, 

Adamura, & Apriandi, 2022) selama 5 hari. Uji coba 

terbatas dilakukan untuk mengetahui respon pengguna 

terhadap modul  sehingga di akhir sesi pengguna 

diberikan angket respon untuk menilai kepraktisan 

modul. Nilai kepraktisan yang dihasilkan pada tahap ini 
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digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian 

ke tahap berikutnya dan juga untuk revisi lanjutan. 

4. Implement 

Setelah modul dinyatakan valid dan praktis pada 

tahap uji coba terbatas, tahapan selanjutnya adalah 

implementasi atau uji lapangan. Implementasi pada 

penelitian ini merupakan implementasi skala sedang 

yang dilakukan pada kelompok sedang yang terdiri dari 

25 orang pengguna dan 2 orang fasilitator selama 12 

hari. Tahap ini dilakukan untuk menguji kepraktisan 

dan keefektifan modul setelah digunakan oleh 

pengguna pada proses pembelajaran. Nilai kepraktisan 

dan keefektifan pada tahap ini juga digunakan untuk 

merevisi ulang produk. 

5. Evaluate 

Evaluasi dilakukan mulai dari tahap analisis 

sampai implementasi. Hasil dari evaluasi dijadikan 

sebagai dasar untuk meng-update dan merevisi produk. 

Evaluasi akhir dan menyeluruh dilakukan setelah tahap 

implementasi. 
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Tabel 3.1 Prosedur pengembangan modul FAMA 

Tahapan ADDIE Langkah-langkah 

Analyze 

Evaluate 
(Revision) 

1. Identifikasi potensi dan 
masalah 

2. Analisis kebutuhan 
pengguna 

Design 

1. Perencanaan 
2. Penyusunan kerangka 

modul 
3. Pengumpulan sumber/ 

bahan 

Develop 
1. Penyusunan modul 
2. Uji kevalidan modul 
3. Uji coba terbatas 

Implement 1. Implementasi 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Terdapat tiga jenis uji coba atau penilaian yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu uji kevalidan, uji 

coba terbatas, dan implementasi skala sedang. 

a. Desain Uji Kevalidan 

Uji kevalidan dilakukan untuk menilai 

kelayakan produk menurut para ahli. Untuk 

mengetahui nilai kevalidan modul FAMA, peneliti 

menggunakan teknik kuantitatif deskriptif dengan 

instrumennya adalah angket kevalidan. 

b. Desain Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui 

respon pengguna (santri) terhadap produk yang 
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dihasilkan sehingga yang dinilai adalah kepraktisan 

produk saja. Kepraktisan modul FAMA dinilai 

menggunakan teknik kuantitatif deskriptif dengan 

instrumennya adalah angket respon. 

c. Desain Implementasi Skala Sedang 

Implementasi skala sedang dilakukan untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk 

setelah digunakan di lapangan. Kepraktisan modul 

FAMA dinilai menggunakan teknik kuantitatif 

deskriptif dengan instrumennya adalah angket 

respon sedangkan keefektifannya dinilai 

menggunakan teknik kuantitatif model eksperimen 

one-group pretest-posttest design. Model tersebut 

dapat digambarkan melalui diagram berikut: 
 

 

Gambar 3.2 One-group pretest-posttest design 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 
 

Keterangan: 

   : Nilai pretest (sebelum diberikan modul) 

   : Nilai posttest (setelah diberikan modul) 

  : Treatment (penggunaan modul) 
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2. Subjek Uji Coba 

a. Subjek Uji Kevalidan 

Subjek uji kevalidan pada penelitian ini adalah 

6 orang validator yang terdiri dari 3 validator ahli 

matematika dan 3 validator ahli faraid. 

b. Subjek Uji Coba Terbatas 

Subjek uji coba terbatas pada penelitian ini 

adalah 5 orang santri kelas 6 PP. Safinatul Huda. 

c. Subjek Implementasi Skala Sedang 

Subjek implementasi produk skala sedang 

pada penelitian ini adalah 25 orang santri kelas 3, 4,  

dan 5 PP. Safinatul Huda (yang sudah pernah 

mempelajari faraid) serta 2 orang fasilitator. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Teknik wawancara digunakan untuk studi 

pendahuluan terkait dengan kebutuhan pengguna. 

Instrumennya adalah lembar wawancara terstruktur 

yang dibuat melalui google form. Berikut adalah hal-

hal yang ditanyakan dalam wawancara: 

1) Status narasumber (siswa, santri, atau 

mahasiswa); 

2) Pendapat narasumber terkait faraid; 
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3) Hasil belajar faraid yang diperoleh narasumber; 

4) Pendapat narasumber terkait hubungan antara 

faraid dan matematika; 

5) Pendapat narasumber terkait penerapan konsep 

matematika dalam perhitungan faraid; 

6) Pendapat narasumber terkait bahan ajar yang 

mereka gunakan; dan 

7) Pendapat serta kebutuhan narasumber terhadap 

bahan ajar berupa modul yang secara spesifik 

membahas ilmu faraid beserta konsep 

matematika yang bersesuaian. 

b. Angket 

Teknik angket digunakan untuk menguji 

kevalidan dan kepraktisan modul. Instrumen yang 

digunakan terbagi dua: 

1) Angket validasi 

Angket validasi berisi item-item yang 

disusun berdasarkan indikator kevalidan modul 

sesuai aspek kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan, kegrafikan, dan kajian kitab kuning. 

Angket validasi disusun dengan menggunakan 

skala likert bentuk checklist. Angket validasi juga 

memuat kolom kritik dan saran dari para 

validator.  

 



 
47 

 
 

2) Angket respon pengguna dan fasilitator 

Angket respon digunakan untuk menguji 

kepraktisan modul. Angket ini berisi item-item 

yang disusun berdasarkan indikator kepraktisan 

modul sesuai aspek kemudahan, kejelasan, 

kekonsistenan, kegrafikan, dan kebermanfaatan. 

Angket ini juga disusun dengan menggunakan 

skala likert bentuk checklist. 

c. Observasi 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data sekunder yang berguna bagi penelitian 

seperti track record hasil belajar santri, karakter 

santri, kajian pustaka, ketersediaan modul yang 

membahas faraid dan matematika di berbagai 

perpustakaan, dan lain-lain. Observasi yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah observasi tidak 

terstruktur sehingga tidak membutuhkan instrumen 

yang baku (Sugiyono, 2013). 

d. Tes 

Pada penelitian ini, teknik tes digunakan untuk 

menguji keefektifan modul. Terdapat dua jenis tes 

yang  digunakan sebagai instrumen yaitu pretest dan 

posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar kognitif pengguna (santri) sebelum 

penggunaan modul, sedangkan posttest digunakan 



 
48 

 
 

untuk mengetahui hasil belajar kognitif pengguna 

setelah penggunaan modul. Pretest dan posttest 

terdiri dari 20 soal uraian yang dibuat berdasarkan 

indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4. Teknik Analisis Data 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini: 

a. Analisis Kevalidan Modul 

Setelah modul selesai dinilai oleh validator 

melalui angket validasi, langkah selanjutnya adalah 

menentukan rating dengan menggunakan rumus 

rata-rata berikut: 

  
∑  

∑  
      

Keterangan: 

   : Rating 

∑    : Jumlah skor yang dihasilkan 

∑    : Jumlah skor maksimum 

Kemudian, hasil rating tersebut dideskripsikan 

mengikuti tabel kriteria kevalidan berikut: 
 

Tabel 3.2 Kriteria kevalidan modul 

Kategori Rating  
Tidak Valid (TV) 25% - 43%  

 Kurang Valid (KV) 44% - 62% 
Valid 63% - 81% 

Sangat Valid 82% - 100% 
 

(Sumber: Firmansyah & Rusimamto, 2020) 
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Berdasarkan Tabel 3.2 modul FAMA dinyatakan 

valid jika rata-rata nilai (rating) yang diperoleh dari 

uji kevalidan dapat dikategorikan “valid” atau 

“sangat valid”.  

b. Analisis Kepraktisan Modul 

Setelah menggunakan modul dalam waktu yang 

sudah ditentukan, pengguna (santri) dan fasilitator 

(guru) diminta untuk mengisi angket respon. Skor 

yang diperoleh kemudian dirata-ratakan dan dicari 

presentase rating-nya dengan menggunakan rumus 

berikut: 

  
∑  

∑  
      

Keterangan: 

   : Rating 

∑    : Jumlah skor yang dihasilkan 

∑    : Jumlah skor maksimum 

 Kemudian, hasil rating tersebut dideskripsikan 

mengikuti tabel kriteria kepraktisan berikut: 
 

Tabel 3.3 Kriteria kepraktisan modul 

Kategori Rating  
Sangat Tidak Praktis 25% - 43%  

 Tidak Praktis 44% - 62% 
Praktis 63% - 81% 

Sangat Praktis 82% - 100% 
 

(Sumber: Firmansyah & Rusimamto, 2020) 
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Berdasarkan Tabel 3.3 modul FAMA dinyatakan 

praktis jika rata-rata nilai (rating) yang diperoleh 

dari angket respon dapat dikategorikan “praktis” 

atau “sangat praktis”. 

c. Analisis Keefektifan Modul 

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode liliefors. Langkah-

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 Hipotesis 

   : Data berdistribusi normal 

   : Data tidak berdistribusi normal  

 Taraf Signifikansi 

        

 Statistik Uji 

        
  

 
       

Dengan: 

  : Jumlah data 

   : Frekuensi kumulatif 
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 Keputusan 

Tolak    apabila             . 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan 

untuk menganalisis apakah data pada tiap 

variabel mempunyai varians yang homogen 

atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan dengan metode uji 

varians. Langkah-langkah pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

 Hipotesis 

   : Varians homogen 

   : Varians tidak homogen 

 Taraf Signifikansi 

         

 Statistik Uji 

        
    

 

    
  

Dimana: 

    
  : Varians terbesar 

      : Varians terkecil 

       :                      

 Keputusan 

Tolak    jika                . 
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2) Uji Hipotesis 

Keefektifan modul FAMA dalam 

pembelajaran dapat diamati dari nilai signifikansi 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif 

(peningkatan hasil pretest ke posttest) setelah 

penggunaan modul yang diuji menggunakan uji 

tanda (sign test). Uji tanda adalah bagian dari 

statistik non parametrik yang bisa digunakan 

sebagai alternatif cara jika pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statistik parametrik tidak 

dapat dilakukan karena data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal dan/atau tidak homogen 

(Ismail, 2018). Langkah-langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

 Hipotesis 

   : Tidak ada peningkatan hasil belajar 

ranah kognitif setelah penggunaan 

modul (penggunaan modul FAMA tidak 

efektif meningkatkan hasil belajar 

kognitif). 

   : Terdapat peningkatan hasil belajar 

ranah kognitif setelah penggunaan 

modul (penggunaan modul FAMA efektif 

meningkatkan hasil belajar kognitif). 
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 Taraf Signifikansi 

         

 Statistik Uji  

Untuk melakukan pengujian, tentukan: 

 : Jumlah sampel yang memiliki nilai   atau   

 : Jumlah sampel dengan tanda paling sedikit 

 :     

Kemudian tentukan probabilitas hasil 

sampel dengan menggunakan tabel distribusi 

binomial kumulatif. 

 Keputusan 

Tolak    apabila probabilitas hasil sampel 

     . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Tujuan utama dari Research and Development atau 

penelitian dan pengembangan adalah menghasilkan 

sebuah produk yang teruji kelayakannya. Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa modul yang diberi nama 

Modul FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan 

Rahbiyyah Karya Syekh Muhammad al-Rahby. Model 

pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan 

modul tersebut adalah ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate). Alur serta hasil pengembangan 

produk pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analyze 

a. Identifikasi Potensi dan Masalah 

Identifikasi potensi dan masalah pada 

penelitian ini dilakukan melalui proses observasi 

dan studi literatur. Potensi dan masalah penelitian 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan 

termasuk hal pembagian waris. 

2) Eksistensi faraid (ilmu pembagian waris sesuai 

ajaran Islam) sudah mulai menurun . 
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3) Faraid dianggap sebagai ilmu yang sulit 

diantaranya karena faktor materi dan sumber 

belajarnya. 

4) Materi faraid erat kaitannya dengan matematika. 

5) Matematika adalah kunci agar masalah faraid 

dapat terselesaikan. 

6) Hasil belajar faraid masih tergolong rendah. 

7) Beberapa penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara hasil belajar faraid dan hasil 

belajar matematika. 

8) Di beberapa perpustakaan belum tersedia bahan 

ajar berupa modul yang secara rinci menjelaskan 

tentang faraid beserta konsep matematika yang 

bersesuaian. 

b. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi 

pendahuluan dengan teknik wawancara terstruktur 

kepada 33 orang yang pernah mempelajari ilmu 

faraid. Hasil studi pendahuluan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Mayoritas narasumber (57,6%) berasal dari 

kalangan santri. 
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Gambar 4.1 Hasil studi pendahuluan terkait status 

narasumber 
 

Karena mayoritas narasumber berasal dari 

kalangan santri maka peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian di pondok pesantren yang 

notabene penduduknya adalah santri. 
 

2) Faraid dianggap sebagai materi yang penting 

untuk dipelajari oleh hampir semua narasumber. 
 

 

Gambar 4.2 Hasil studi pendahuluan terkait 

pentingnya faraid 
 

Hal ini menambah motivasi peneliti untuk 

mengembangkan produk yang dapat menunjang 

pembelajaran faraid. 
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3) Semua narasumber menganggap bahwa faraid 

erat kaitannya dengan matematika dan 57,6% 

dari mereka masih kesulitan menerapkan konsep 

matematika ke dalam perhitungan faraid. 
 

 

 

Gambar 4.3 Hasil studi pendahuluan terkait 

hubungan faraid dan matematika 
 

Hal ini mendukung peneliti untuk membuat 

produk yang di dalamnya terdapat materi faraid 

beserta materi matematika yang bersesuaian. 
 

4) Sebanyak 78,8% narasumber menyatakan setuju 

dan sangat setuju bahwa belum ada sumber 

belajar berupa modul yang secara spesifik 

membahas ilmu faraid beserta konsep 

matematika yang bersesuaian dan hampir 
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seluruhnya setuju bahwa modul tersebut sangat 

diperlukan dalam pembelajaran. 
 

 

 

Gambar 4.4 Hasil studi pendahuluan terkait 

ketersediaan dan kebutuhan pengguna terhadap 

modul faraid matematika 
 

Hal ini menambah motivasi peneliti untuk 

mengembangkan produk berupa modul yang 

berisi materi faraid beserta konsep matematika 

yang bersesuaian. 
 

5) Mayoritas responden (45,5%) menganggap 

bahwa media yang paling cocok untuk 

mempelajari faraid adalah kitab kuning. 
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Gambar 4.5 Hasil studi pendahuluan terkait 

media yang digunakan 
 

Berdasarkan hal ini peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan produk yang berbasis 

salah satu kitab kuning yang biasa digunakan di 

pesantren yaitu kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby. 
 

2. Design 

a. Perencanaan 

Hasil dari tahap perencanaan adalah 

penetapan KI, KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. KI dan KD modul FAMA terbagi 

menjadi dua yaitu KI dan KD ilmu faraid serta KI dan 

KD matematika. KI dan KD ilmu faraid merujuk pada 

KI dan KD yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Agama RI (Kemenag) pada buku fikih kelas XI 

Madrasah Aliyah (MA) bab hukum waris dan wasiat. 

Sedangkan KI dan KD matematika merujuk pada KI 

dan KD yang ditetapkan oleh Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI (Kemendikbud) pada 

buku matematika kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) bab bilangan dan himpunan. Selain 

itu, pada tahap ini juga ditetapkan peta konsep 

modul yang dapat dilihat melalui diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Peta konsep modul FAMA 
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b. Penyusunan Kerangka Modul 

Kerangka modul yang dihasilkan melalui tahap 

ini adalah modul dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup. 

1) Bagian pendahuluan terdiri dari cover, halaman 

identitas, kata pengantar, petunjuk penggunaan, 

daftar isi, deskripsi modul, KI, KD, indikator, 

tujuan pembelajaran, dan peta konsep.  

2) Bagian isi terdiri dari 22 bab yang tertera di kitab 

Rahbiyyah yaitu bab muqaddimah, bab sebab-

sebab kewarisan, bab penghalang kewarisan, bab 

ahli waris laki-laki, bab ahli waris perempuan, 

bab furuḍul muqaddarah, bab bagian setengah, 

bab bagian seperempat, bab bagian seperdelapan, 

bab bagian dua per tiga, bab bagian sepertiga, bab 

bagian seperenam, bab ‘aṣabah, bab ḥijab, bab 

musyarrakah, bab masalah kakek dan saudara, 

bab akdariyyaḥ, bab ḥisab, bab munasakhah, bab 

khunṡa musykil, orang hilang, dan bayi dalam 

kandungan, bab kewarisan orang tenggelam, 

terkena longsor, dan korban kebakaran, dan bab 

khatimah; 5 bab tambahan yaitu bab mabaadi ‘ilm 

faraiḍ, bab ayat Al-Quran yang berkaitan dengan 

masalah faraid, bab radd, bab ẓawil arham, dan 

bab tata cara membagikan warisan secara real; 6 



 
63 

 
 

kolom matematika yaitu kolom himpunan, kolom 

jenis-jenis himpunan bilangan, kolom bilangan 

bulat, kolom KPK dan FPB, kolom pecahan, dan 

kolom pertidaksamaan; 11 kolom analisis 

keterkaitan; 24 latihan soal; 5 tes formatif, 1 uji 

kompetensi; kutipan asli kitab yang terdiri dari 

175 bait; contoh kasus; dan beberapa catatan 

tambahan.  

3) Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, 

kewarisan dalam KHI, glosarium, singkatan, kunci 

jawaban, dan riwayat hidup penulis.  

Ketentuan terkait hal kegrafikan seperti 

ukuran buku (A5), jenis dan ukuran font (century 

gothic 11 dan traditional arabic 16 untuk tulisan 

arab), ukuran margin (kiri 2,5 cm, kanan 2 cm, atas 2 

cm, bawah 2 cm), dan spasi (1,15) juga ditentukan 

pada tahap ini. 

c. Pengumpulan Sumber/Bahan 

Untuk menyusun sebuah modul tentu 

diperlukan berbagai sumber atau referensi agar 

modul yang dihasilkan berkualitas. Sumber yang 

digunakan antara lain basis modul yaitu Matan 

Rahbiyyah, syarah (penjelasan) Rahbiyyah, buku-

buku matematika tingkat dasar dan menengah, serta 

buku-buku panduan membuat modul yang baik. 
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3. Develop 

Tahap develop (pengembangan) merupakan 

tahapan inti dari penelitian ini. Prosedur yang 

dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan atau 

penulisan isi modul, uji kevalidan, dan uji coba terbatas. 

a. Penyusunan modul 

Tahap design sudah menghasilkan KI, KD, 

indikator, tujuan pembelajaran, kerangka modul, dan 

sumber atau bahan yang dibutuhkan sehingga 

prosedur selanjutnya adalah menyusun atau menulis 

isi modul sesuai dengan kerangka yang telah dibuat. 

Waktu yang dibutuhkan untuk menyusun modul 

FAMA beserta revisinya kurang lebih sekitar 6 bulan, 

mulai dari bulan Oktober 2022 – April 2023. 

b. Uji Kevalidan 

Setelah penyusunan modul selesai, prosedur 

selanjutnya adalah uji kevalidan oleh validator ahli. 

Hasil dari uji kevalidan menjadi dasar untuk 

melanjutkan penelitian ke tahap uji coba terbatas. 

Jika modul dinyatakan valid maka uji coba terbatas 

dapat dilakukan begitupun sebaliknya. Pada tahap 

ini validator juga memberikan kritik dan saran 

terhadap produk yang dihasilkan sebagai bahan 

revisi dan syarat kelayakan.  
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c. Uji Coba Terbatas 

Setelah modul dinyatakan valid dan sudah 

selesai direvisi berdasarkan saran dari validator 

tahap selanjutnya adalah uji coba terbatas. Uji coba 

terbatas dilakukan untuk mengetahui respon 

pengguna (santri) terhadap modul FAMA sehingga di 

akhir sesi pengguna diberikan angket respon untuk 

menilai kepraktisan modul. 

4. Implement 

Implementasi pada penelitian ini adalah 

implementasi skala sedang yang dilakukan terhadap 25 

pengguna (santri). Implementasi penggunaan modul di 

lapangan bertujuan untuk melihat nilai kepraktisan dan 

keefektifannya ketika digunakan di lapangan pada 

proses pembelajaran. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

tahapan ini akan dijelaskan di bagian berikutnya.  

5. Evaluate 

Untuk menghasilkan produk yang baik tentu 

diperlukan evaluasi secara berkala. Pada penelitian ini, 

evaluasi selalu ada di setiap tahapan ADDIE lainnya dan 

menjadi dasar atau rujukan untuk melakukan revisi. 

Sedangkan evaluasi akhir dan menyeluruh dilakukan 

setelah tahap implementasi. Hasil evaluasi/revisi dapat 

dilihat di bagian berikutnya. 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Hasil Uji Kevalidan 

Kevalidan Modul FAMA diuji oleh 6 validator yang 

terdiri dari 3 validator ahli matematika dan 3 validator 

ahli faraid. Enam validator tersebut dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 
 

Tabel 4.1 Validator ahli 

No. Nama Instansi 

1. Emy Siswanah, M.Sc. 
FST UIN Walisongo 

Semarang 

2. 
Dinni Rahma Octaviani, 
M.Si. 

FST UIN Walisongo 
Semarang 

3. Prihadi Kurniawan, M.Sc. 
FST UIN Walisongo 

Semarang 

4. Dr. Mahsun, M.Ag. 
FSH UIN Walisongo 

Semarang 

5. 
Ahmad Fuad Al-Anshary, 
M.S.I. 

FSH UIN Walisongo 
Semarang 

6. 
H. Mohamad Faojin, M.Ag., 
M.Pd. 

Kemenag Kota 
Semarang 

 

Aspek-aspek yang dinilai oleh validator meliputi 

aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, 

dan kajian kitab kuning. Item-item penilaian tiap aspek 

untuk validator ahli matematika berbeda dengan ahli 

faraid menyesuaikan dengan bidang keahliannya. Hasil 

uji kevalidan dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. 
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Tabel 4.2 Hasil uji kevalidan oleh ahli matematika 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Banyak 
Poin 

Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1. Kelayakan Isi 17 64 65 63 

2. Penyajian 9 34 30 33 

3. Kebahasaan 4 16 14 15 

4. Kegrafikan 3 12 10 12 

5. 
Kajian Kitab 
Kuning 

1 4 4 4 

Jumlah Skor yang Dihasilkan 130 123 127 

Jumlah Skor Maksimum 136 136 136 

Presentase atau Rating 95,59% 90,44% 93,38% 

Rata-rata 93,14% 

 

Tabel 4.3 Hasil uji kevalidan oleh ahli faraid 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Banyak 
Poin 

Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1. Kelayakan Isi 14 52 54 46 

2. Penyajian 9 33 32 30 

3. Kebahasaan 4 16 14 14 

4. Kegrafikan 3 9 12 9 

5. 
Kajian Kitab 
Kuning 

4 16 14 13 

Jumlah Skor yang Dihasilkan 126 126 112 

Jumlah Skor Maksimum 136 136 136 

Presentase atau Rating 92,65% 92,65% 82,35% 

Rata-rata 89,22% 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 dapat 

diketahui bahwa modul FAMA dinyatakan sangat valid 

oleh semua validator ahli matematika dan ahli faraid 

sehingga layak untuk digunakan di lapangan. Rata-rata 

nilai kevalidan mencapai 91,18%. 

Selain melakukan penilaian, validator juga 

memberikan kritik dan saran yang kemudian dijadikan 

sebagai acuan untuk merevisi produk. Kritik, saran, dan 

hasil revisi dapat dilihat pada bagian selanjutnya. 

2. Hasil Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui 

respon pengguna terhadap modul FAMA. Uji coba 

terbatas dilakukan kepada 5 orang santri kelas 6         

PP. Safinatul Huda selama 5 hari. 

Uji coba terbatas dimulai dengan sosialisasi 

produk dan diakhiri dengan pengisian angket respon. 

Hasil dari angket respon kemudian digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan kepraktisan modul. Hasil 

angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil angket respon pengguna 

Aspek yang 
Dinilai 

Penguna/Responden 

1 2 3 4 5 

Kemudahan 22 19 21 22 24 

Kejelasan 41 36 34 40 41 

Kekonsistenan 12 10 10 12 12 

Kegrafikan 6 6 7 8 8 

Kebermanfaatan 11 11 12 12 12 
Jumlah Skor 

yang Dihasilkan 
92 82 84 94 97 

Jumlah Skor 
Maksimum 

100 100 100 100 100 

Rating 92.00% 82.00% 84.00% 94.00% 97.00% 

Rata-rata 89.80% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

modul FAMA dinyatakan sangat praktis oleh semua 

pengguna dengan rata-rata nilai kepraktisan mencapai 

89,90% sehingga layak digunakan untuk tahap 

implementasi. 

3. Hasil Implementasi 

Implementasi penggunaan modul FAMA 

dilakukan di PP. Safinatul Huda selama 12 hari dengan 

subjek implementasi yaitu 25 santri dan 2 guru. Tahap 

implementasi diawali dengan sosialisasi produk, 

pengerjaan soal pretest, dan pembagian produk. Pada 

tahap ini, para santri diberi waktu selama 12 hari untuk 

membaca modul secara mandiri dan mencoba 



 
70 

 
 

memahami isinya kemudian di hari terakhir diminta 

untuk mengerjakan soal posttest dan mengisi angket 

respon. Hasil pretest dan posttest digunakan untuk 

menguji keefektifan modul sedangkan hasil angket 

respon digunakan untuk menguji kepraktisan modul. 

Rata-rata nilai kepraktisan yang diperoleh pada 

tahap ini berdasarkan penilaian pengguna dan 

fasilitator adalah 88,04% dan 89,50% sehingga modul 

FAMA dinyatakan sangat praktis berdasarkan Tabel 3.3.  

Data nilai pretest berdistribusi tidak normal 

karena                           sedangkan 

data nilai posttest-nya berdistribusi normal dengan  

                         . Uji homogenitas 

antara data nilai pretest dan posttest menunjukkan hasil 

                           sehingga kedua data 

tersebut dinyatakan tidak homogen. Perhitungan 

manual terkait uji normalitas dan homogenitas dapat 

dilihat pada Lampiran 23. Karena data nilai pretest 

tidak normal dan varians antara data pretest dan 

posttest tidak homogen maka uji peningkatan hasil 

belajar ranah kognitif (dari pretest ke posttest) setelah 

penggunaan modul menggunakan statistik non 

parametrik dengan uji tanda (sign test). Hasilnya 

menunjukkan bahwa untuk     ,    , dan       

maka                                         
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sehingga    ditolak dan terdapat peningkatan hasil 

belajar ranah kognitif setelah penggunaan modul, 

artinya penggunaan modul FAMA efektif meningkatkan 

hasil belajar ranah kognitif santri PP. Safinatul Huda. 

Tabel binomial kumulatif dapat dilihat pada Lampiran 

24. Uji tanda menggunakan SPSS 16.0 juga 

menunjukkan hasil yang sama.  
 

Tabel 4.5 Hasil uji tanda dengan SPSS 16.0 

Test Statisticsb 

 Hasil Posttest - Hasil Pretest 

Exact Sig. (2-tailed) .000a 

 
C. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

pada tahap Analyze, Design, Develop, dan Implement. 

Berikut adalah uraiannya: 

1. Analyze 

Hal mendasar yang direvisi pada tahap ini adalah 

target utama pemanfaatan modul. Modul FAMA yang 

semula target utamanya adalah pelajar MAN berubah 

menjadi santri pondok pesantren berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan pengguna. 

2. Design 

Hal yang direvisi pada tahap ini adalah KI, KD, 

indikator, dan tujuan pembelajaran dari yang semula 
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hanya fokus pada faraid menjadi terbagi dua bagian, 

yaitu bagian faraid dan bagian matematika. 
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Gambar 4.7 Hasil revisi pada tahap design 

 
3. Develop 

Hal-hal yang direvisi pada tahap ini berdasar 

pada saran dan masukan dari validator serta pengguna 

pada tahap uji coba tebatas.  
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a. Tuliskan definisi dari KPK dan FPB 

Gambar 4.8 Hasil revisi pada definsi KPK dan FPB 
 

b. Tambahkan penjelasan dan contoh tentang pecahan 

karena pecahan akan banyak digunakan dalam 

faraid 
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Gambar 4.9 Hasil revisi pada kolom pecahan 
 

c. Perbanyak contoh dan penjelasan untuk 

pertidaksamaan 

Gambar 4.10 Hasil revisi pada kolom 

pertidaksamaan 
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d. Penulisan di halaman 23 dan 49 diperbaiki 

Gambar 4.11 Hasil revisi pada halaman 23 dan 49 
 

e. Penulisan kata “bersesuain” diperbaiki 

Gambar 4.12 Hasil revisi pada kata “bersesuain” 
 

f. Kolom matematika untuk jenis bilangan harus 

menggunakan kalimat yang sesuai dan berurutan 

istilah yang digunakan 
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Gambar 4.13 Hasil revisi pada jenis bilangan 
 

g. Berikan contoh kasus penggunaan irisan, selisih, dan 

gabungan himpunan pada kasus waris 
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Gambar 4.14 Hasil revisi pada penggunaan operasi 

himpunan dalam kasus waris 
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h. Notasi   adalah “kurang dari atau sama dengan”, 

notasi   adalah “lebih dari atau sama dengan”, 

kurang tepat jika menggunakan istilah lebih kecil 

atau lebih besar 

 

Gambar 4.15 Hasil revisi pada pendeskripsian tanda 

ketaksamaan 
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i. Himpunan bilangan irasional identik dengan angka 

yang setelah koma-nya tidak berulang 

Gambar 4.16 Hasil revisi pada bilangan irasioanal 
 

j. Tambahkan sub kewarisan kontemporer yang 

dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Gambar 4.17 Hasil revisi pada kewarisan 

kontemporer yang dimuat dalam KHI 
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k. Penggunaan istilah yang sudah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia seharusnya mengacu pada KBBI 

Beberapa kata sudah diperbaiki sesuai dengan 

KBBI, seperti kata “syaikh” menjadi “syekh”, “waris” 

menjadi “kewarisan”, penambahan kata “pewaris”, 

dan lain-lain. Berikut adalah contoh hasil revisinya. 

Gambar 4.18 Contoh hasil revisi pada istilah arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia 
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l. Penggunaan istilah/frasa yang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebaiknya diberikan 

padanan katanya dalam Bahasa Indonesia dan ditulis 

dalam kurung buka dan kurung tutup 

Beberapa istilah sudah diberikan padanannya 

dalam Bahasa Indonesia, seperti firqah (kelompok), 

siham (bagian), ubuwwah (kebapakan/atas), 

banuwwah (keanakan/bawah), hawasy (samping), 

mushannif (penulis), dan lain-lain. Berikut adalah 

contoh hasil revisinya. 

Gambar 4.19 Contoh hasil revisi pada istilah yang 

diberi padanan kata  
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m. Penyampaian dalam bentuk tabel yang lebih 

sistematis. Secara umum pembagian lebih familiar 

dibuat menyamping atau proses per kolom, tidak ke 

bawah 

Tabel-tabel perhitungan yang ada pada modul 

FAMA sudah diperbaiki menjadi proses 

menyamping, lebih rapih, dan mudah dibaca. Berikut 

adalah contoh hasil revisinya. 

Gambar 4.20 Contoh hasil revisi pada tabel 

perhitungan 
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n. Pemilihan bahasa yang mudah dipahami, tidak harus 

sesuai persis terjemahan bahasa arab 

Bahasa-bahasa yang digunakan sudah 

diperbaiki kembali agar lebih mudah dipahami. 
 

o. Penting menambahkan alasan mengapa Al-Qur’an 

menggunakan bagian-bagian 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dalam 

perhitungan faraid yang dikorelasi dengan konsep 

matematika 

Gambar 4.21 Hasil revisi pada alasan mengapa Al-

Qur’an menggunakan pecahan dalam faraid 
 

p. Sangat diperlukan tata aturan pemanfaatan modul 

bagi pelatih/guru sehingga diperlukan buku 

panduan guru 

Saran untuk membuat buku panduan guru 

belum bisa dipenuhi karena keterbatasan waktu dan 

tidak termasuk ranah penelitian. 
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Gambar 4.22 Hasil revisi pada petunjuk penggunaan 

modul bagi guru/fasilitator 
 

q. Standar ketercapaian kompetensi harus berdasarkan 

teori atau regulasi yang jelas sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan 

Standar ketercapaian kompetensi sudah 

mengacu pada KI dan KD yang telah ditetapkan oleh 

Kemenag dan Kemendikbud. 
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r. Terdapat satu bait yang terlewat dan belum 

dituliskan 

Gambar 4.23 Hasil revisi pada bait yang terlewat 

4. Implement 

Revisi pada tahap implementasi didasarkan pada 

saran dan masukan dari fasilitator dan pengguna pada 

saat implementasi. 

a. Sebaiknya dalam bab  موانع الإرث  hadits-hadits 

yang mendasarinya dituliskan 

Gambar 4.24 Hasil revisi pada bab موانع الإرث 
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b. Di halaman 97, seharusnya hajariyah bukan hijariyah 

Gambar 4.25 Hasil revisi pada kata “hijariyah” 
 

c. Tambahkan skema di halaman 74 agar lebih jelas 

Gambar 4.26 Hasil revisi pada skema nasab jihat 

ushul 
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d. Perincian buyut dan hukumnya sebaiknya dijelaskan 

 

 

Gambar 4.27 Hasil revisi pada perincian nenek buyut 

dan hukumnya 
 

 

e. Sertakan contoh di halaman 103-104 
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Gambar 4.28 Hasil revisi pada bab kakek dan 

saudara 
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D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa 

keunikan dan perbedaan jika dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan berupa modul yang membahas 

secara spesifik materi faraid dan konsep matematika 

yang bersesuaian serta di dalamnya terdapat kolom 

analisis keterkaitan. Hal ini unik karena produk yang 

dihasilkan dari penelitian dan pengembangan terdahulu 

hanya  berfokus pada materi faraidnya saja dan/atau 

berupa aplikasi penghitung waris. Contohnya adalah 

penelitian yang berjudul “Aplikasi Belajar Hukum Waris 

(Far-aid) bagi Siswa SMA Berbasiskan Android” karya 

Diki Wahyudi, Farhan Haq, dan Reza Budiawan tahun 

2020, penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Ilmu Faraidh dalam Bentuk Buku Saku pada Santri 

Kelas Wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Putri Al-Islahiyah Singosari Kabupaten Malang” karya 

Aina’us Sa’diyah tahun 2021, dan penelitian yang 

berjudul “Aplikasi Perhitungan Waris dan Kitab Faraidh 

Berbasis Android Menggunakan Metode Tashih Al-

Masail” karya Eka Sumantri, Ira Diana Sholihati, dan 

Novi Dian Nathasia tahun 2019. 

2. Jenis penelitian ini adalah penelitian RnD matematika 

terintegrasi model Saintifikasi Islam yang tentu 
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membutuhkan analisis serta eksplorasi mendalam 

terkait hubungan ilmu kewarisan Islam dengan 

matematika. Penelitian-penelitian terdahulu mayoritas 

merupakan penelitian jenis studi literatur yang hanya 

membahas terkait eksplorasinya saja atau penelitian 

jenis kuantitatif dan kualitatif yang membahas terkait 

pengaruh dan/atau hubungannya saja. Contoh 

penelitian terdahulu tersebut adalah penelitian yang 

berjudul “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Sistem 

Hukum Islam Masyarakat Semudun” karya Ika 

Pusfitasari, Agung Hartoyo, dan Asep Nursangaji tahun 

2019, penelitian yang berjudul “The Relevance of 

Mathematics Lessons and Understanding of Islamic 

Inheritance Law” karya Taufik Hidayat tahun 2021, dan 

penelitian yang berjudul “Analysis of Students’ 

Understanding of Mathematical Concepts in The Faraid 

Calculation Using Modulo Arithmetic Theory” karya 

Mohammad Tohir dkk tahun 2022. 

3. Produk yang dihasilkan berbasis salah satu kitab kuning 

pesantren dan dapat digunakan oleh berbagai kalangan, 

mulai dari santri, siswa, mahasiswa, atau umum. Hasil 

observasi dari berbagai kolom pencarian online 

menunjukkan bahwa belum ada produk dari penelitian 

terdahulu terkait faraid matematika yang secara 

langsung meng-claim berbasis kitab. 
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Berikut ini adalah uraian prototype atau gambaran 

singkat mengenai hal-hal yang dimuat dalam produk: 

1. Cover 

Cover modul dibuat melalui aplikasi Canva dan 

memuat identitas singkat modul seperti judul, nama 

penulis, penerbit, dan tahun terbit. 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan cover modul 
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2. Halaman identitas 

Halaman identitas berisi identitas detail dari 

modul FAMA, mulai dari judul, nama penulis, nama 

pembimbing, nama validator, penerbit, dan tahun 

terbit.  

Gambar 4.30 Tampilan halaman identitas 
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3. Kata pengantar 

Kata pengantar merupakan prakata dari penulis 

yang berisi bacaan hamdalah, shalawat salam, 

penjelasan singkat tentang modul, ucapan terimakasih 

dan mohon maaf, serta harapan.  

 

Gambar 4.31 Tampilan kata pengantar 
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4. Petunjuk penggunaan 

Petunjuk penggunaan merupakan bagan yang 

berisi tata cara penggunaan modul baik untuk 

pengguna (santri) maupun fasilitator (guru). 

 
Gambar 4.32 Tampilan petunjuk penggunaan 
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5. Daftar isi 

Daftar isi berisi nama-nama bagian atau bab 

yang dimuat dalam modul beserta nomor halamannya 

mulai dari halaman pertama sampai terakhir. 

 

Gambar 4.33 Tampilan daftar isi 
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6. Deskripsi modul 

Deskripsi modul berisi penjelasan lebih rinci 

tentang modul dan isinya. 

 

Gambar 4.34 Tampilan deskripsi modul 
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7. KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 

KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 

merupakan acuan ketercapaian kompetensi kognitif 

dan psikomotorik dari pengguna. 

 

Gambar 4.35 Tampilan KI, KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran 
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8. Peta konsep 

Peta konsep berisi gambaran umum modul. 

 

Gambar 4.36 Tampilan peta konsep 
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9. Materi inti faraid 

Materi inti faraid pada modul FAMA berbasis 

pada kitab Matan Rahbiyyah yang berisi 22 bab inti 

serta 5 bab tambahan. 

 
Gambar 4.37 Tampilan sebagian materi inti faraid 
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10. Kolom matematika 

Kolom matematika disusun sesuai dengan 

materi faraid yang sedang dibahas. 

 
Gambar 4.38 Tampilan sebagian kolom matematika 
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11. Kolom analisis keterkaitan 

Kolom analisis keterkaitan berisi penjelasan 

atau eksplorasi tentang hubungan faraid dan 

matematika. 

 
Gambar 4.39 Tampilan kolom analisis keterkaitan 
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12. Latihan soal 

Latihan soal dibuat agar pengguna dapat 

langsung mempraktikkan teori yang dipelajarinya. 

 
Gambar 4.40 Tampilan latihan soal 
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13. Tes formatif 

Terdapat 5 tes formatif dalam modul FAMA 

yang hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melanjutkan pembelajaran ke bab berikutnya. 

 
Gambar 4.41 Tampilan tes formatif 
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14. Uji kompetensi 

Uji kompetensi dibuat untuk mengukur 

pemahaman pengguna terkait seluruh materi yang 

dimuat pada modul.  

 
Gambar 4.42 Tampilan uji kompetensi 

 



 
107 

 
 

15. Kutipan asli kitab 

Kutipan asli kitab Matan Rahbiyyah ditulis 

dalam kotak (gambar berlatar biru) agar basis modul 

ini terlihat dengan jelas dan mudah diidentifikasi. 

 
Gambar 4.43 Tampilan kutipan asli kitab 

 

16. Contoh kasus 

Contoh kasus dibuat agar pengguna lebih 

mudah memahami teori yang sedang dibahas. 

 
Gambar 4.44 Tampilan contoh kasus 
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17. Catatan tambahan 

Catatan tambahan berisi penjelasan lain yang 

menjadi pelengkap materi inti yang sedang dibahas. 

 

Gambar 4.45 Tampilan catatan tambahan 
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18. Kewarisan kontemporer dalam KHI 

Sub kewarisan kontemporer dalam KHI berisi 

pasal-pasal yang berkaitan dengan kewarisan Islam 

yang telah diputuskan oleh Mahkamah Agung RI.  

 

Gambar 4.46 Tampilan kewarisan dalam KHI 
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19. Daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber atau literatur yang 

dijadikan sebagai rujukan pembuatan modul. 

 

Gambar 4.47 Tampilan daftar pustaka 
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20. Glosarium 

Glosarium memuat penjelasan atau definisi dari 

istilah-istilah asing yang dimuat dalam modul. 

 

Gambar 4.48 Tampilan glosarium 
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21. Kunci jawaban 

Kunci jawaban pada modul FAMA berisi 

jawaban-jawaban soal hitungan yang termuat dalam 

latihan soal, tes formatif, dan uji kompetensi. 

 

Gambar 4.49 Tampilan kunci jawaban 
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22. Riwayat hidup penulis 

Riwayat hidup penulis berisi biografi dari 

penulis, pembimbing, dan validator. 

 

Gambar 4.50 Tampilan riwayat hidup penulis 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai 

berikut: 

1. Materi matematika yang dimuat dalam produk hanya 

terbatas pada materi-materi yang berkaitan dengan 

kewarisan saja. 

2. Produk yang dihasilkan hanya berupa modul yang 

berisi materi faraid dan matematika, tidak mencakup 

buku panduan penggunaan modul untuk guru. 

3. Materi yang disajikan pada modul merupakan materi 

yang biasanya dipelajari untuk satu tahun pelajaran di 

PP. Safinatul Huda, sedangkan penelitian tahap 

implementasi hanya dilakukan dalam waktu 12 hari, 

sehingga nilai yang diperoleh pengguna atau santri 

pada saat posttest belum mencapai rata-rata yang 

diharapkan (masih kurang dari 70). 

4. Modul yang dihasilkan belum bisa dicetak dengan 

kualitas terbaik karena keterbatasan dana penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan modul FAMA (Faraid 

Matematika) berbasis kitab Matan Rahbiyyah karya Syekh 

Muhammad al-Rahby menggunakan model ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) edisi 

revisi dimana tahap evaluasi menjadi tahapan sentral yang 

ada dan terhubung dengan tahapan lainnya sebagai acuan 

untuk melakukan revisi.  

Kelayakan modul ditinjau dari segi kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan. Modul FAMA dinyatakan 

sangat valid setelah diuji oleh ahli matematika dan ahli 

agama dengan rata-rata nilai kevalidan sebesar 93,14% 

dan 89,22%. Oleh karena itu, modul ini layak digunakan di 

lapangan dengan mempertimbangkan kritik dan saran dari 

validator sebagai bahan revisi. 

Pada tahap uji coba terbatas, modul FAMA 

dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata nilai 

kepraktisan sebesar 89,80% yang diambil melalui angket 

respon pengguna. 

Tahap implementasi dilakukan untuk menguji 

kepraktisan dan keefektifan modul ketika digunakan di 
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lapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa modul sangat 

praktis dengan rata-rata nilai kepraktisan sebesar 88,77%. 

Probabilitas hasil sampel pada uji peningkatan hasil 

belajar ranah kognitif (dari pretest ke posttest) setelah 

penggunaan modul dengan menggunakan uji tanda (sign 

test) adalah            berarti    ditolak dan terdapat 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif setelah 

penggunaan modul. Oleh karena itu, penggunaan Modul 

FAMA (Faraid Matematika) berbasis kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby dinyatakan 

efektif meningkatkan hasil belajar ranah kognitif. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang 

telah dilakukan, berikut adalah saran yang dapat peneliti 

sampaikan: 

1. Implementasi atau pemanfaatan modul FAMA perlu 

dilakukan di tempat  pendidikan lain selain pesantren 

untuk lebih mengetahui keefektifannya. 

2. Terdapat beberapa cabang ilmu agama yang juga erat 

kaitannya dengan matematika selain faraid, seperti ilmu 

manthiq dengan logika matematika, perhitungan zakat 

dengan materi persentase dan aritmatika sosial, dan 

lain-lain. Oleh karena itu, modul FAMA dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk mengembangkan atau 
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mengeksplorasi terkait hal tersebut agar dikotomi ilmu 

yang terjadi antara ilmu sains dan ilmu agama dapat 

semakin terminimalisir. 

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Diseminasi atau penyebarluasan produk akan 

dilakukan setelah mendapatkan izin dari pembimbing, 

penerbit, dan instansi yang bersangkutan. Pengembangan 

atau upgrading produk lebih lanjut juga akan terus 

dilakukan menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 
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Lampiran 2 
HASIL STUDI PENDAHULUAN 

 

No. Pertanyaan Jawaban % 

1. Status 

Siswa 33,3% 

Santri 57,6% 

Mahasiswa 9,1% 

2. 
Faraid adalah materi yang 

sulit dipahami 

Sangat setuju 6,1% 

Setuju 42,4% 

Tidak setuju 42,4% 

Sangat Tidak setuju 9,1% 

3. 
Faraid adalah materi yang 

penting untuk dipelajari 

Sangat setuju 66,7% 

Setuju 30,3% 

Tidak setuju 0% 

Sangat Tidak setuju 3% 

4. 

Nilai yang saya dapatkan pada 

materi faraid masih di bawah 

rata-rata 

Sangat setuju 3% 

Setuju 45,5% 

Tidak setuju 48,5% 

Sangat Tidak setuju 3% 

5. 
Materi faraid erat kaitannya 

dengan konsep matematika 

Sangat setuju 30,3% 

Setuju 69,7% 

Tidak setuju 0% 

Sangat Tidak setuju 0% 

6. 

Saya masih mengalami 

kesulitan ketika menerapkan 

konsep matematika dalam 

materi faraid 

Sangat setuju 9,1% 

Setuju 48,5% 

Tidak setuju 

 

42,4% 
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Sangat Tidak setuju 0% 

7. 

Bahan ajar faraid yang saya 

gunakan masih kaku dan 

memuat banyak istilah dan 

perhitungan arab 

Sangat setuju 3% 

Setuju 48,5% 

Tidak setuju 48,5% 

Sangat Tidak setuju 0% 

8. 
Istilah dan perhitungan arab 

sulit untuk saya pahami 

Sangat setuju 6,1% 

Setuju 42,4% 

Tidak setuju 48,5% 

Sangat Tidak setuju 3% 

9. 

Belum ada sumber belajar 

berupa modul yang secara 

spesifik membahas faraid 

beserta konsep matematika 

yang bersesuaian 

Sangat setuju 9,1% 

Setuju 69,7% 

Tidak setuju 21,2% 

Sangat Tidak setuju 0% 

10. 

Sumber belajar berupa modul 

yang secara spesifik 

membahas ilmu faraid 

beserta konsep matematika 

yang bersesuaian sangat 

diperlukan 

Sangat setuju 
27,3% 

Setuju 69,7% 

Tidak setuju 
 

3% 

Sangat Tidak setuju 0% 

11. 

Menurut Anda, media apa 

yang paling cocok untuk 

memudahkan Anda 

mempelajari materi faraid? 

Kitab kuning 45,5% 

Buku 18,2% 

Modul 18,2% 

Aplikasi Android 15,2% 

Lainnya 3% 
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Lampiran 4 

DAFTAR NAMA GURU  

No Nama Instansi 

1 Septian Fathurrohman PP. Safinatul Huda 

2 Hilma Alhalawiyah PP. Safinatul Huda 

 

DAFTAR NAMA SISWA PADA TAHAP UJI COBA 

TERBATAS 

No Nama 

1 Nunun Ainun Rohmatillah 

2 Ulfah Munawaroh 

3 Eva Mustaothinah 

4 Ima Sidrotul Amaliah 

5 Fufu Tsamrotul Fuadah 

 

DAFTAR NAMA SISWA PADA TAHAP IMPLEMENTASI 

Kode 
Responden Nama 

01 Rani Nurani 

02 Syifa Husni Sayyidah 

03 Naja Raihanatul Jannah 

04 Nafisa Tazkiya Salwa 

05 Sona Tursina 

06 Nisa Nurul Hamidah 

07 Ani Mardiani 

08 Wiwi Nur Syahadah 

09 Siti Nur Hasanah 

10 Khoirun Nisa Ramadani 

11 Siti 'Aisyah Humairoh 

12 Siti Helda Nur Hafilah 
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13 Salsabila Jannatin Alfafa 

14 Dewi Lulu Salsabila 

15 Waldah Mufidah 

16 Hais Alkalery 

17 Ismail Nasrulloh 

18 Didin 

19 Fadhil M. 

20 Fahmi Farhanudin 

21 Ruslan Fathi Muntashir 

22 Iman Nasrul Jam'an 

23 Gufron Misbahul Alam 

24 Cep Fahmi Zainal Mutaqin 

25 Aos Firdaus 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN KEVALIDAN MODUL FAMA (FARAID 

MATEMATIKA) BERBASIS KITAB MATAN RAHBIYYAH KARYA 

SYEKH MUHAMMAD AL-RAHBY 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby, maka peneliti bermaksud mengadakan 

penilaian kevalidan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini 

sebagai validator dari ahli matematika. Tujuan dari pengisian 

angket adalah untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan kelayakan 

modul agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator, peneliti 

sampaikan terimakasih. 

A. Identitas Ahli Matematika 

Nama : _______________________________________ 

NIP  : _______________________________________ 

Instansi : _______________________________________ 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari 

modul yang dikembangkan terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara memberi 

tanda checklist () pada salah satu kolom nilai yang sesuai 

menurut Bapak/Ibu. Berikut adalah klasifikasinya: 
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Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
 

3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada lembar 

kritik dan saran. 

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penilaian sangat 

diharapkan. 

C. Lembar Penilaian 

No Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

Kelayakan Isi 

1. Kelengkapan materi himpunan     

2. Keakuratan materi himpunan     

3. Kemutakhiran materi himpunan     

4. Kelengkapan materi bilangan bulat     

5. Keakuratan materi bilangan bulat     

6. Kemutakhiran materi bilangan bulat     

7. Kelengkapan materi KPK dan FPB     

8. Keakuratan materi KPK dan FPB     

9. Kemutakhiran materi KPK dan FPB     

10. Kelengkapan materi pecahan     

11. Keakuratan materi pecahan     

12. Kemutakhiran materi pecahan     

13. Kelengkapan materi pertidaksamaan     

14. Keakuratan materi pertidaksamaan     

15. 
Kemutakhiran materi 

pertidaksamaan 
    

16. 
Kebermanfaatan materi matematika 

dalam meningkatkan rasa ingin tahu 
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pengguna 

17. 

Kebermanfaatan materi matematika 

dalam menambah wawasan 

pengguna 

    

Penyajian 

18. Teknik penyajian materi matematika     

19. 
Sistematika penyajian materi 

matematika 
    

20. 
Teknik penyajian analisis 

keterkaitan 
    

21. Teknik penyajian latihan soal     

22. Teknik penyajian tes formatif     

23. Teknik penyajian uji kompetensi     

24. Teknik penyajian tabel perhitungan     

25. Teknik penyajian diagram     

26. 
Teknik penyajian petunjuk 

penggunaan 
    

Kebahasaan 

27. 

Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan perkembangan kognitif 

pengguna 

    

28. 
Kekonsistenan dalam penggunaan 

istilah matematika 

    

29. 
Kekonsistenan dalam penggunaan 

simbol matematika 

    

30. Kejelasan bahasa yang digunakan     

Kegrafikan 

31. Kesesuaian ukuran buku     

32. Kemenarikan desain dan tampilan     

33. Pemilihan jenis dan ukuran font     

Kajian Kitab Kuning 

34. 

Kesesuaian konsep matematika yang 

dibahas dengan perhitungan asli 

yang dimuat dalam kitab 
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D. Lembar Kritik dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Modul FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh Muhammad al-Rahby ini dinyatakan *): 

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.  

3. Tidak layak digunakan di lapangan dan harus banyak revisi. 

4. Sangat tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Pilih salah satu 

Semarang,  2022 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN PENILAIAN KEVALIDAN MODUL FAMA (FARAID 

MATEMATIKA) BERBASIS KITAB MATAN RAHBIYYAH KARYA 

SYEKH MUHAMMAD AL-RAHBY 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby, maka peneliti bermaksud mengadakan 

penilaian kevalidan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini 

sebagai validator dari ahli faraid. Tujuan dari pengisian angket 

adalah untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan kelayakan modul 

agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas 

kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator, peneliti sampaikan 

terimakasih. 

A. Identitas Ahli Faraid 

Nama : _______________________________________ 

NIP  : _______________________________________ 

Instansi : _______________________________________ 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari 

modul yang dikembangkan terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara memberi 

tanda checklist () pada salah satu kolom nilai yang sesuai 

menurut Bapak/Ibu. Berikut adalah klasifikasinya: 
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Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
 

3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada lembar 

kritik dan saran. 

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penilaian sangat 

diharapkan. 

C. Lembar Penilaian 

No Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

Kelayakan Isi 

1. 
Kesesuaian materi faraid dengan standar 

kompetensi 
    

2. 
Kesesuaian materi faraid dengan indikator 

pencapaian 
    

3. 
Kesesuaian materi faraid dengan tujuan 

pembelajaran 
    

4. 
Kebermanfaatan materi faraid dalam 

meningkatkan rasa ingin tahu pengguna 
    

5. 
Kebermanfaatan materi faraid dalam 

menambah wawasan 
    

6. Mabadi sampai bab bagian seperenam 

 a. Kelengkapan materi     

 b. Keakuratan materi      

 c. Kemutakhiran materi     

7. Bab ashobah sampai bab akdariyah 

 a. Kelengkapan materi     

 b. Keakuratan materi      

 c. Kemutakhiran materi     
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8. Bab hisab sampai penutup 

 a. Kelengkapan materi     

 b. Keakuratan materi      

 c. Kemutakhiran materi     

Penyajian 

9. Teknik penyajian materi faraid     

10. Sistematika penyajian materi faraid     

11. Teknik penyajian analisis keterkaitan     

12. Teknik penyajian latihan soal     

13. Teknik penyajian tes formatif     

14. Teknik penyajian uji kompetensi     

15. Teknik penyajian tabel perhitungan     

16. Teknik penyajian diagram     

17. Teknik penyajian petunjuk penggunaan     

Kebahasaan 

18. 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

perkembangan kognitif pengguna 

    

19. 
Kekonsistenan dalam penggunaan istilah 

faraid 

    

20. 
Kekonsistenan dalam penggunaan simbol 

faraid 

    

21. Kejelasan bahasa yang digunakan     

Kegrafikan 

22. Kesesuaian ukuran buku     

23. Kemenarikan desain dan tampilan     

24. Pemilihan jenis dan ukuran font     

Kajian Kitab Kuning 

25. 

Kesesuaian konsep matematika yang 

dibahas dengan perhitungan asli yang 

dimuat dalam kitab 

    

26. Kejelasan penulisan kutipan asli kitab     

27. Keakuratan penulisan kutipan asli kitab     

28. 
Kebermanfaatan dalam menambah 

wawasan kebahasaan 
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D. Lembar Kritik dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Modul FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan 

Rahbiyyah karya Syekh  Muhammad al-Rahby ini dinyatakan *):  

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.  

3. Tidak layak digunakan di lapangan dan harus banyak revisi. 

4. Sangat tidak layak digunakan di lapangan.  

*) Pilih salah satu 

 

Semarang,  2022 
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Lampiran 9 

INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON 

FASILITATOR) TERHADAP MODUL FAMA (FARAID 

MATEMATIKA) BERBASIS KITAB MATAN RAHBIYYAH KARYA 

SYEKH MUHAMMAD AL-RAHBY 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul 

FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan Rahbiyyah karya 

Syekh Muhammad al-Rahby, maka peneliti bermaksud mengadakan 

penilaian kepraktisan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini 

sebagai responden. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk 

mengetahui nilai kemanfaatan dan kepraktisan modul agar nantinya 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesediaan 

Bapak/Ibu sebagai responden, peneliti sampaikan terimakasih. 

A. Identitas Responden 

Nama : _______________________________________ 

NIP  : _______________________________________ 

Instansi : _______________________________________ 

B. Petunjuk Penilaian 

5. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari 

modul yang dikembangkan terlebih dahulu. 

6. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara memberi 

tanda checklist () pada salah satu kolom nilai yang sesuai 

menurut Bapak/Ibu. Berikut adalah klasifikasinya: 
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Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
 

7. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada lembar 

kritik dan saran. 

8. Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penilaian sangat 

diharapkan. 

C. Lembar Penilaian 

No Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

1.  Kemudahan dalam penggunaan     

2. 
Kemudahan dalam membantu pemahaman 

materi matematika 
    

3. 
Kemudahan dalam membantu pemahaman 

materi faraid 
    

4. Keterbacaan teks     

5. Kejelasan bahasa yang digunakan     

6. Kejelasan petunjuk penggunaan     

7. Kejelasan penulisan kutipan asli kitab     

8. Kejelasan kolom analisis keterkaitan     

9. Kejelasan contoh kasus     

10. Kejelasan tabel perhitungan     

11. Kejelasan diagram/gambar     

12. Kejelasan latihan soal     

13. Kejelasan tes formatif     

14. Kejelasan uji kompetensi     

15. 
Kekonsistenan dalam penggunaan simbol  

matematika 
    

16. Kekonsistenan dalam penggunaan istilah     
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matematika 

17. 
Kekonsistenan dalam penggunaan istilah 

faraid 
    

18. Kemenarikan desain dan tampilan     

19. Kemudahan untuk disimpan dan dibawa     

20. Kualitas bahan yang digunakan     

21. Kesesuaian dengan waktu pembelajaran     

22. Kemudahan dalam penerapan di dalam kelas     

23. Kebermanfaatan dalam meningkatkan rasa 

ingin tahu pengguna 

    

24. 
Kebermanfaatan dalam menambah wawasan 

pengguna 

    

25. Kebermanfaatan dalam menambah motivasi 

belajar pengguna 

    

  

D. Lembar Kritik dan Saran 
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E. Kesimpulan 

Modul FAMA (Faraid Matematika) Berbasis Kitab Matan 

Rahbiyyah Karya Syekh Muhammad al-Rahby ini dinyatakan *):  

1. Sangat praktis untuk digunakan di lapangan tanpa revisi. 

2. Praktis untuk digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.  

3. Tidak praktis untuk digunakan di lapangan dan harus banyak 

revisi. 

4. Sangat tidak praktis untuk digunakan di lapangan. 

*) Pilih salah satu 

 

 

_________ , ____________ 2023 

 

         

   _____________________________                                                     
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Lampiran 11 

INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON 

PENGGUNA) TERHADAP MODUL FAMA (FARAID MATEMATIKA) 

BERBASIS KITAB MATAN RAHBIYYAH KARYA SYEKH 

MUHAMMAD AL-RAHBY 

A. Identitas Responden 

Nama : _______________________________________ 

Kelas : _______________________________________ 

Instansi : _______________________________________ 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket ini, baca dan pelajari modul yang 

dikembangkan terlebih dahulu. 

2. Berikan tanda checklist () pada salah satu kolom nilai yang 

sesuai menurut Anda. Berikut adalah klasifikasinya: 

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai 

Sangat Tidak Baik  1 

Tidak Baik  2 

Baik  3 

Sangat Baik 4 
 

3. Isilah angket ini dengan jujur. Respon Anda tidak 

mempengaruhi nilai Anda. 

C. Lembar Penilaian 

No Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

1.  Kemudahan dalam penggunaan     

2. 
Kemudahan dalam membantu pemahaman 

materi matematika 
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3. 
Kemudahan dalam membantu pemahaman 

materi faraid 
    

4. Keterbacaan teks     

5. Kejelasan bahasa yang digunakan     

6. Kejelasan petunjuk penggunaan     

7. Kejelasan penulisan kutipan asli kitab     

8. Kejelasan kolom analisis keterkaitan     

9. Kejelasan contoh kasus     

10. Kejelasan tabel perhitungan     

11. Kejelasan diagram/gambar     

12. Kejelasan latihan soal     

13. Kejelasan tes formatif     

14. Kejelasan uji kompetensi     

15. 
Kekonsistenan dalam penggunaan simbol  

matematika 
    

16. 
Kekonsistenan dalam penggunaan istilah 

matematika 
    

17. 
Kekonsistenan dalam penggunaan istilah 

faraid 
    

18. Kemenarikan desain dan tampilan     

19. Kemudahan untuk disimpan dan dibawa     

20. Kualitas bahan yang digunakan     

21. Kesesuaian dengan waktu pembelajaran     

22. Kemudahan dalam penerapan di dalam kelas     

23. Kebermanfaatan dalam meningkatkan rasa 

ingin tahu pengguna 

    

24. 
Kebermanfaatan dalam menambah wawasan 

pengguna 

    

25. Kebermanfaatan dalam menambah motivasi 

belajar pengguna 
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D. Lembar Kritik dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_________ , ____________ 2023 

 

         

   _____________________________   
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Lampiran 15 

SOAL PRETEST 

No Soal Indikator 

1. Sebutkan sebab-sebab kewarisan dan 

penghalang-penghalangnya 

3.7.1 dan 3.7.2 

(F) 

2. Tuliskan ahli waris dari golongan laki-laki 

dan perempuan menurut jalan ringkas 

3.7.3 

(F) 

3. Ada berapa jumlah furudhul muqaddarah? 

Sebutkan! 

3.7.4 

(F) 

4. Apa yang Anda ketahui tentang ‘ashobah? 

Jelaskan! 

3.7.5 

(F) 

5. Tuliskan definisi hijab menurut bahasa dan 

istilah! Sertakan contohnya! 

3.7.6 

(F) 

6. Tuliskan definisi ‘aul dan sebutkan asal 

masalah yang mempunyai kemungkinan 

untuk ‘aul! 

3.7.8 

(F) 

7. Tuliskan definisi himpunan dan sebutkan 

jenis-jenisnya! 

3.4.1 

(M) 

8.  Tentukan KPK dan FPB dari 12, 38, dan 46! 3.2.4 

(M) 

 

9. 

 

 
 (
 

 
   ) 3.2.3  

(M) 

10. Tentukan himpunan penyelesaian jika 

    dan    . 

3.2.5 

(M) 

11.  Anak perempuan, ibu, istri, dan saudara 

kandung laki-laki 
Kolaborasi 

12.   nenek,   istri,   saudara perempuan se-

ibu, dan   saudara perempuan se-ayah 
Kolaborasi 

13.    istri,   anak perempuan, dan   saudara 

kandung perempuan 
Kolaborasi 

14. Ibu,   istri,    saudara laki-laki dari ibu, dan 

   paman dari ayah 
Kolaborasi 

15.  Istri, ibu, anak laki-laki, dan anak yang 

khuntsa musykil 
Kolaborasi 

184



16. Ibu,   saudara laki-laki se-ibu, dan   paman 

dari ayah 
Kolaborasi 

17. Istri, ibu,   saudara perempuan se-ibu Kolaborasi 

18. Suami, ibu, anak perempuan, cucu 

perempuan dari anak laki-laki, dan ayah 
Kolaborasi 

19. Suami, ibu,   saudara perempuan dari ibu, 

saudara kandung perempuan, dan saudara 

perempuan se-ayah 

Kolaborasi 

20.   istri, anak perempuan,   cucu perempuan 

dari anak laki-laki, dan ibu 
Kolaborasi 
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Lampiran 16 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

No Soal Jawaban 

1. Sebutkan 

sebab-sebab 

kewarisan dan 

penghalang-

penghalangnya! 

Sebab-sebab kewarisan: 

1. Nikah 

2. Nasab 

3. Memerdekakan hamba sahaya 

 

Penghalang kewarisan: 

1. Beda agama 

2. Membunuh si pewaris 

3. Berstatus sebagai budak/hamba sahaya 

2. Tuliskan ahli 

waris dari 

golongan laki-

laki dan 

perempuan 

menurut jalan 

ringkas 

Laki-laki: 

1. Anak laki-laki 

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki 

3. Ayah 

4. Kakek dari ayah 

5. Saudara laki-laki 

6. Anak laki-lakinya saudara laki-laki 

7. Paman dari ayah 

8. Anak laki-lakinya paman dari ayah 

9. Suami 

10. Majikan laki-laki yang memerdekakan 

 

Perempuan: 

1. Anak perempuan 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

3. Ibu 

4. Nenek 

5. Saudara perempuan 

6. Istri 

7. Majikan perempuan yang memerdekakan 

3. Ada berapa 

jumlah furudhul 

muqaddarah? 

Ada 6, yaitu: 

1. 1/2 

2. 1/4 
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Sebutkan! 3. 1/8 

4. 1/3 

5. 2/3 

6. 1/6 

4. Apa yang Anda 

ketahui tentang 

‘ashobah? 

Jelaskan! 

‘Ashabah adalah bagian yang tidak 

ditentukan besar kecilnya di dalam al-

Qur’an. ‘Ashabah adalah bagian yang 

menyebabkan seorang ahli waris dapat 

menguasai seluruh harta peninggalan 

ketika hanya dia yang menjadi ahli waris 

dan mendapat bagian sisa ketika bersama 

dengan ahli waris lain. ‘Ashabah terbagi 3 

yaitu ‘ashabah bi an-nafsi, bi al-ghair, dan 

ma’a al-ghair. 

5. Tuliskan 

definisi hijab 

menurut bahasa 

dan istilah! 

Sertakan 

contohnya! 

Menurut bahasa: Pencegah/penghalang 

Menurut istilah: Terhalangnya seorang ahli 

waris dari menerima warisan. 

Contoh: Kakek tidak dapat menerima 

warisan sama sekali jika ada ayah, bagian 

suami berkurang dari ½ ke ¼ jika ada anak. 

6. Tuliskan 

definisi ‘aul dan 

sebutkan asal 

masalah yang 

mempunyai 

kemungkinan 

untuk ‘aul! 

‘Aul adalah berpindahnya asal masalah dari 

satu angka ke angka lain yang lebih besar 

diakibatkan oleh jumlah bagian (siham) ahli 

waris lebih besar daripada asal masalah. 

Asal masalah yang ‘aul: 6, 12, 24. 

7. Tuliskan 

definisi 

himpunan dan 

sebutkan jenis-

jenisnya! 

Himpunan adalah kumpulan objek yang 

dapat didefinisikan dengan jelas. 

Jenis-jenis himpunan: 

1. Himpunan kosong 

2. Himpunan semesta 

3. Himpunan hingga 

4. Himpunan tak hingga 

5. Himpunan bagian 
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8.  Tentukan KPK 

dan FPB dari 

12, 38, dan 46! 

 

2 12        38             46 

2 6           19            23 

3 3           19            23 

19 1           19            23 

23 1           1              23 

 1           1              23 

 

Jadi, KPK                     

dan FPB   . 

 

 

9. 

 

 

 
 (

 

 
   ) 

 

 

 
 (

 

 
   )  

 

 
 

  

 
 

     

  
 

   

  
 

 
  

 
 

10. Tentukan 

himpunan 

penyelesaian 

jika     dan 

   . 

HP           . 

11.  Anak 

perempuan, ibu, 

istri, dan 

saudara 

kandung laki-

laki 

 

AM : 24 

Anak Ibu Istri Saudara 

 

 
 

 

 
 

 

 
 ABN 

12 4 3 5 

  

12.   nenek,   istri, 

  saudara 

perempuan se-

ibu, dan   

saudara 

perempuan se-

ayah 

 

AM : 12  ‘aul ke 17 

2 Nenek 3 Istri 4 SPI 8 SPA 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

2 3 4 8 

1 1 1 1 
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13.    istri,   anak 

perempuan, dan 

  saudara 

kandung 

perempuan 

 

 

 

 

AM : 24 tashih ke 480 

2 Istri 5 Anak 4 Saudara 
 

 
 

 

 
 AMG 

3 16 5 

60 320 100 

30 64 20 
 

14. Ibu,   istri,    

saudara laki-

laki dari ibu, 

dan    paman 

dari ayah 

 

AM : 12  tashih ke 240 

Ibu 2 Istri 
16 

Saudara 

10 

Paman 
 

 
 

 

 
 

 

 
 ABN 

2 3 4 3 

40 60 80 60 

40 30 5 6 
 

15.  Istri, ibu, anak 

laki-laki, dan 

anak yang 

khuntsa musykil 

 

AM : 24 tashih ke 144 

Istri Ibu Anak L Anak K 

18 24 51 34 

Bagian mauquf: 17 

 

16. Ibu,   saudara 

laki-laki se-ibu, 

dan   paman 

dari ayah 

 

AM : 6 tashih ke 24 

Ibu  4 Saudara 4 Paman 

 

 
 

 

 
 ABN 

1 2 3 

4 8 12 

4 2 3 

50.000.000 25.000.000 37.500.000 
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17. Istri, ibu,   

saudara 

perempuan se-

ibu 

 

 

 

 

 

 

AM :        (radd) 

Istri  Ibu  2 Saudara 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

3 2 4 

3 3 6 

3 3 3 

1 1 1 

75.000.000 75.000.000 75.000.000 

   

18. Suami, ibu, anak 

perempuan, 

cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki, 

dan ayah 

 

AM : 12  ‘aul ke 15 

Suami 
 

 
 3 60.000.000 

Ibu 
 

 
   40.000.000 

Anak 
 

 
 6 120.000.000 

Cucu 
 

 
 2 40.000.000 

Ayah 
 

 
 2 40.000.000 

    

19. Suami, ibu,   

saudara 

perempuan dari 

ibu, saudara 

kandung 

perempuan, dan 

saudara 

perempuan se-

ayah 

 

AM : 6  ‘aul ke 10 

Suami 
 

 
 3 3 90.000.000 

Ibu 
 

 
   1 30.000.000 

2 SPI 
 

 
 2 1 30.000.000 

SPK 
 

 
 3 3 90.000.000 

SPA 
 

 
 1 1 30.000.000 
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20.   istri, anak 

perempuan,   

cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki, 

dan saudara 

kandung laki-

laki 

 

AM : 24 tashih ke 240 

2 Istri 
 

 
 3 30 18.750.000 

Anak 
 

 
    120 150.000.000 

5 

Cucu 

 

 
 4 40 10.000.000 

SLK 
A 

BN 
5 50 62.500.000 
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Lampiran 18 

REKAPITULASI NILAI PRETEST 

Kode 

Responden 
Nama Nilai Pretest 

01 Rani Nurani 14 

02 Syifa Husni Sayyidah 11 

03 Naja Raihanatul Jannah 32.5 

04 Nafisa Tazkiya Salwa 26.5 

05 Sona Tursina 16 

06 Nisa Nurul Hamidah 16 

07 Ani Mardiani 27 

08 Wiwi Nur Syahadah 19 

09 Siti Nur Hasanah 18.5 

10 Khoirun Nisa Ramadani 10 

11 Siti 'Aisyah Humairoh 19.5 

12 Siti Helda Nur Hafilah 15.5 

13 Salsabila Jannatin Alfafa 34 

14 Dewi Lulu Salsabila 34 

15 Waldah Mufidah 15 

16 Hais Alkalery 18.5 

17 Ismail Nasrulloh 16.5 

18 Fadhil M. 23 

19 Fahmi Farhanudin 17.5 

20 Ruslan Fathi Muntashir 20.5 

21 Iman Nasrul Jam'an 18.5 

22 Gufron Misbahul Alam 18.5 

23 Cep Fahmi Zainal Mutaqin 18 

24 Aos Firdaus 17.5 

25 Didin 16.5 

 

194



Lampiran 19 

SOAL POSTTEST 

No Soal Indikator 

1. Sebutkan sebab-sebab kewarisan dan 

penghalang-penghalangnya!  

3.7.1 dan 3.7.2 

(F) 

2. Tuliskan ahli waris dari golongan laki-laki 

menurut jalan lebar! 

3.7.3 

(F) 

3. Ada berapa jumlah furudhul muqaddarah? 

Sebutkan! 

3.7.4 

(F) 

4. Apa yang Anda ketahui tentang ‘ashobah? 

Jelaskan! 

3.7.5 

(F) 

5. Tuliskan definisi hijab menurut bahasa dan 

istilah! Sertakan contohnya! 

3.7.6 

(F) 

6. Tuliskan definisi ‘aul dan sebutkan asal 

masalah yang mempunyai kemungkinan 

untuk ‘aul! 

3.7.8 

(F) 

7. Tuliskan definisi himpunan dan sebutkan 

jenis-jenisnya! 

3.4.1 

(M) 

8.  Tentukan KPK dan FPB dari 18, 32, dan 46! 3.2.4 

(M) 

 

9. 

 

 

 
 (
 

 
   ) 

3.2.3  

(M) 

10. Tentukan himpunan penyelesaian jika 

    dan    . 

3.2.5 

(M) 

11.  Kakek, ibu, suami, dan anak laki-laki Kolaborasi 

12. Istri,   saudara kandung perempuan, 

saudara perempuan se-ayah, dan saudara 

laki-laki se-ayah 

Kolaborasi 

13.  Suami, nenek dari ibu, kakek dari ayah, dan 

saudara kandung laki-laki 
Kolaborasi 

14. Ibu,   saudara laki-laki se-ibu, dan   paman 

dari ayah 
Kolaborasi 
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15.  Istri, ibu,   saudara perempuan se-ibu Kolaborasi 

16. Istri, ibu,   saudara perempuan se-ibu Kolaborasi 

17. Suami, ibu, anak perempuan, cucu 

perempuan dari anak laki-laki, dan ayah 
Kolaborasi 

18. Suami, ibu,   saudara perempuan dari ibu, 

saudara kandung perempuan, dan saudara 

perempuan se-ayah 

Kolaborasi 

19.   istri, anak perempuan,   cucu perempuan 

dari anak laki-laki, dan ibu 
Kolaborasi 

20. Kakek dari ibu, anak perempuannya 

saudara kandung  perempuan, anak 

perempuannya saudara perempuan se-

ayah, dan anak perempuannya saudara 

perempuan se-ibu 

Kolaborasi 
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Lampiran 20 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No Soal Jawaban 

1. Sebutkan 

sebab-sebab 

kewarisan dan 

penghalang-

penghalangnya!  

Sebab-sebab kewarisan: 

1. Nikah 

2. Nasab 

3. Memerdekakan hamba sahaya 

Penghalang kewarisan: 

1. Beda agama 

2. Membunuh si pewaris 

3. Berstatus sebagai budak/hamba sahaya 

2. Tuliskan ahli 

waris dari 

golongan laki-

laki menurut 

jalan lebar! 

1. Anak laki-laki 

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki 

3. Ayah 

4. Kakek dari ayah 

5. Saudara kandung laki-laki 

6. Saudara laki-laki se-ayah 

7. Saudara laki-laki se-ibu 

8. Anak laki-lakinya saudara kandung laki-

laki  

9. Anak laki-lakinya saudara laki-laki se-

ayah 

10. Paman yang sekandung dengan ayah 

11. Paman yang se-ayah dengan ayah 

12. Anak laki-lakinya paman yang 

sekandung dengan ayah 

13. Anak laki-lakinya paman yang se-ayah 

dengan ayah 

14. Suami 

15. Majikan laki-laki yang memerdekakan 

3. Ada berapa 

jumlah furudhul 

muqaddarah? 

Sebutkan! 

Ada 6, yaitu: 

1. 1/2 

2. 1/4 

3. 1/8 

4. 1/3 
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5. 2/3 

6. 1/6 

4. Apa yang Anda 

ketahui tentang 

‘ashobah? 

Jelaskan! 

‘Ashabah adalah bagian yang tidak 

ditentukan besar kecilnya di dalam al-

Qur’an. ‘Ashabah adalah bagian yang 

menyebabkan seorang ahli waris dapat 

menguasai seluruh harta peninggalan 

ketika hanya dia yang menjadi ahli waris 

dan mendapat bagian sisa ketika bersama 

dengan ahli waris lain. ‘Ashabah terbagi 3 

yaitu ‘ashabah bi an-nafsi, bi al-ghair, dan 

ma’a al-ghair. 

5. Tuliskan 

definisi hijab 

menurut bahasa 

dan istilah! 

Sertakan 

contohnya! 

Menurut bahasa: Pencegah/penghalang 

Menurut istilah: Terhalangnya seorang 

ahli waris dari menerima warisan. 

Contoh: Kakek tidak dapat menerima 

warisan sama sekali jika ada ayah, bagian 

suami berkurang dari ½ ke ¼ jika ada 

anak. 

6. Tuliskan 

definisi ‘aul dan 

sebutkan asal 

masalah yang 

mempunyai 

kemungkinan 

untuk ‘aul! 

‘Aul adalah berpindahnya asal masalah 

dari satu angka ke angka lain yang lebih 

besar diakibatkan oleh jumlah bagian 

(siham) ahli waris lebih besar daripada 

asal masalah. 

Asal masalah yang tidak ‘aul: 2, 3, 4, dan 8. 

 7. Tuliskan 

definisi 

himpunan dan 

sebutkan jenis-

jenisnya! 

Himpunan adalah kumpulan objek yang 

dapat didefinisikan dengan jelas. 

Himpunan bagian: 

Jika A dan B adalah himpunan maka A 

dikatakan himpunan bagian dari B jika 

semua anggota A merupakan anggota B. 
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8.  Tentukan KPK 

dan FPB dari 

18, 32, dan 46! 

 

2 18        32             46 
2 9           16            23 
2 9           8              23 
2 9           4              23 
2 9           2              23 
3 9           1              23 
3 3           1              23 
23 1           1              23 
 1           1              1 

 

Jadi, KPK                 

dan FPB     . 

 

9. 

 

 

 
 (

 

 
   ) 

 

 

 
 (

 

 
   )  

 

 
 

  

 
 

  

 
  

 

 
 

10. Tentukan 

himpunan 

penyelesaian 

jika     dan 

   . 

HP               . 

11.  Kakek, ibu, 

suami, dan anak 

laki-laki 

 

AM : 12 

Kakek Ibu Suami Anak 

 

 
 

 

 
 

 

 
 ABN 

2 2 3 5 

  

12. Istri,   saudara 

kandung 

perempuan, 

saudara 

perempuan se-

ayah, dan 

saudara laki-

laki se-ayah 

 

AM : 12  tashih ke 36 

Istri 2 SPK SPA SLA 

 

 
 

 

 
 ABG ABN 

3 8 1/3 2/3 

9 24 1 2 

9 12 1 2 
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13.  Suami, nenek 

dari ibu, kakek 

dari ayah, dan 

saudara 

kandung laki-

laki 

 

AM : 6  

Suami Nenek Kakek Saudara 

 

 
 

 

 
 

 

 
 ABN 

3 1 1 1 
    

14. Ibu,   saudara 

laki-laki se-ibu, 

dan   paman 

dari ayah 

 

AM : 6 tashih ke 24 

Ibu  4 Saudara 4 Paman 
 

 
 

 

 
 ABN 

1 2 3 

4 8 12 

4 2 3 
   

15.  Istri, ibu,   

saudara 

perempuan se-

ibu 

 

AM :        (radd) 

Istri  Ibu  2 Saudara 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

3 2 4 

3 3 6 

3 3 3 

1 1 1 
     

16. Istri, ibu,   

saudara 

perempuan se-

ibu 

 

AM :        (radd) 

Istri  Ibu  2 Saudara 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

3 2 4 

3 3 6 

3 3 3 

1 1 1 

75.000.000 75.000.000 75.000.000 

   

200



 
 

17. Suami, ibu, anak 

perempuan, 

cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki, 

dan ayah 

 

AM : 12  ‘aul ke 15 

Suami 
 

 
 3 60.000.000 

Ibu 
 

 
   40.000.000 

Anak 
 

 
 6 120.000.000 

Cucu 
 

 
 2 40.000.000 

Ayah 
 

 
 2 40.000.000 

    

18. Suami, ibu,   

saudara 

perempuan dari 

ibu, saudara 

kandung 

perempuan, dan 

saudara 

perempuan se-

ayah 

 

AM : 6  ‘aul ke 10 

Suami 
 

 
 3 3 90.000.000 

Ibu 
 

 
   1 30.000.000 

2 SPI 
 

 
 2 1 30.000.000 

SPK 
 

 
 3 3 90.000.000 

SPA 
 

 
 1 1 30.000.000 

    

19.   istri, anak 

perempuan,   

cucu 

perempuan dari 

anak laki-laki, 

dan ibu 

 

AM : 24  tashih ke 400 

2 Istri 
 

 
 3 25 18.750.000 

Anak 
 

 
    

21

0 
157.500.000 

5 

Cucu 

 

 
 4 14 10.500.000 

Ibu 
 

 
 4 70 52.500.000 
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20. Kakek dari ibu, 

anak 

perempuannya 

saudara 

kandung  

perempuan, 

anak 

perempuannya 

saudara 

perempuan se-

ayah, dan anak 

perempuannya 

saudara 

perempuan se-

ibu 

 

AM : 6   

KI I 
 

 
 1 50.000.000 

APSPK 
 

SPK 

 

 
 3 150.000.000 

APSPA SPA 
 

 
 1 50.000.000 

APSPI SPI 
 

 
 1 50.000.000 
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Lampiran 22  

REKAPITULASI NILAI POSTTEST 

Kode 

Responden 
Nama Nilai Posttest 

01 Rani Nurani 39.5 

02 Syifa Husni Sayyidah 24 

03 Naja Raihanatul Jannah 45.5 

04 Nafisa Tazkiya Salwa 47 

05 Sona Tursina 47 

06 Nisa Nurul Hamidah 26 

07 Ani Mardiani 39 

08 Wiwi Nur Syahadah 39 

09 Siti Nur Hasanah 35 

10 Khoirun Nisa Ramadani 49.5 

11 Siti 'Aisyah Humairoh 51 

12 Siti Helda Nur Hafilah 51 

13 Salsabila Jannatin Alfafa 65.5 

14 Dewi Lulu Salsabila 55 

15 Waldah Mufidah 36 

16 Hais Alkalery 35 

17 Ismail Nasrulloh 44 

18 Fadhil M. 50 

19 Fahmi Farhanudin 24 

20 Ruslan Fathi Muntashir 33 

21 Iman Nasrul Jam'an 38 

22 Gufron Misbahul Alam 43.5 

23 Cep Fahmi Zainal Mutaqin 42.5 

24 Aos Firdaus 31.5 

25 Didin 36 
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Lampiran  

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST 

                                    

10 1 1 0.04 0.04 -1.5146 0.06552 -0.02552 

11 1 2 0.04 0.08 -1.3591 0.08851 -0.00851 

14 1 3 0.04 0.12 -0.8926 0.18673 -0.06673 

15 1 4 0.04 0.16 -0.7371 0.2327 -0.0727 

15.5 1 5 0.04 0.2 -0.6593 0.25785 -0.05785 

16 2 7 0.08 0.28 -0.5816 0.28096 -0.00096 

16.5 2 9 0.08 0.36 -0.5038 0.30854 0.05146 

17.5 2 11 0.08 0.44 -0.3483 0.36317 0.07683 

18 1 12 0.04 0.48 -0.2706 0.39358 0.08642 

18.5 4 16 0.16 0.64 -0.1928 0.39358 0.24642 

19 1 17 0.04 0.68 -0.1151 0.45224 0.22776 

19.5 1 18 0.04 0.72 -0.0373 0.48405 0.23595 

20.5 1 19 0.04 0.76 0.11818 0.57535 0.18465 

23 1 20 0.04 0.8 0.50693 0.69497 0.10503 

26.5 1 21 0.04 0.84 1.05117 0.85314 -0.01314 

27 1 22 0.04 0.88 1.12892 0.87076 0.00924 

32.5 1 23 0.04 0.92 1.98417 0.97615 -0.05615 

34 2 25 0.08 1 2.21742 0.98645 0.01355 

 

Hipotesis 

   : Data nilai pretest berdistribusi normal 

   : Data nilai pretest tidak berdistribusi normal  

Taraf Signifikansi 

        

Statistik Uji 
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Keputusan 

Karena             maka tolak    dan terima    artinya 

data nilai pretest tidak berdistriusi normal.  

 

 

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST 

                                    

24 2 2 0.08 0.08 -1.72534 0.04182 0.03818 

26 1 3 0.04 0.12 -1.52355 0.06426 0.05574 

31.5 1 4 0.04 0.16 -0.96861 0.16602 -0.00602 

33 1 5 0.04 0.2 -0.81727 0.20611 -0.00611 

35 2 7 0.08 0.28 -0.61547 0.26763 0.01237 

36 2 9 0.08 0.36 -0.51458 0.30503 0.05497 

38 1 10 0.04 0.4 -0.31278 0.37828 0.02172 

39 2 12 0.08 0.48 -0.21188 0.41683 0.06317 

39.5 1 13 0.04 0.52 -0.16144 0.43644 0.08356 

42.5 1 14 0.04 0.56 0.141256 0.55567 0.00433 

43.5 1 15 0.04 0.6 0.242154 0.59483 0.00517 

44 1 16 0.04 0.64 0.292602 0.61409 0.02591 

45.5 1 17 0.04 0.68 0.443948 0.67003 0.00997 

47 2 19 0.08 0.76 0.595294 0.72575 0.03425 

49.5 1 20 0.04 0.8 0.847538 0.80234 -0.00234 

50 1 21 0.04 0.84 0.897986 0.81594 0.02406 

51 2 23 0.08 0.92 0.998884 0.84134 0.07866 

55 1 24 0.04 0.96 1.402473 0.91924 0.04076 

65.5 1 25 0.04 1 2.461895 0.99305 0.00695 
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Hipotesis 

   : Data nilai posttest berdistribusi normal 

   : Data nilai posttest tidak berdistribusi normal  

Taraf Signifikansi 

        

Statistik Uji 

             

             

                 

             

Keputusan 

Karena             maka gagal tolak    artinya data nilai 

posttest berdistriusi normal. 

 

 

UJI HOMOGENITAS DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

        
    

  

14 39.5 196 1560.25 

11 24 121 576 

32.5 45.5 1056.25 2070.25 

26.5 47 702.25 2209 

16 47 256 2209 

16 26 256 676 

27 39 729 1521 

19 39 361 1521 

18.5 35 342.25 1225 

10 49.5 100 2450.25 

19.5 51 380.25 2601 
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15.5 51 240.25 2601 

34 65.5 1156 4290.25 

34 55 1156 3025 

15 36 225 1296 

18.5 35 342.25 1225 

16.5 44 272.25 1936 

23 50 529 2500 

17.5 24 306.25 576 

20.5 33 420.25 1089 

18.5 38 342.25 1444 

18.5 43.5 342.25 1892.25 

18 42.5 324 1806.25 

17.5 31.5 306.25 992.25 

16.5 36 272.25 1296 

493.5 1027.5 10734.25 44587.75 

 

Hipotesis 

   : Varians homogen 

   : Varians tidak homogen 

Taraf Signifikansi 

         

Statistik Uji 

        
    
 

    
  

           

           
             

                            

                         

Keputusan 

Karena                maka tolak    artinya data nilai 

pretest dan posttest tidak homogen. 

209



    
   
  
   
 
  
 
   
  
  
   
  
 
   
   
  
   
  
 
   
  
  
   
  
 
   
   
  
   
  
 
   
  
  
   
  
 
   
  
  
   
  
 
   
  
 
   
   
  
   
  
 
   
  
  
   
  
 

  

2
1

0



Lampiran 23 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Tahap Uji Kevalidan 

 
 

Tahap Uji Coba Terbatas 
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Tahap Implementasi 
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